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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui aransemen lagu Caping
Gunung pada keroncong Kharisma di Jagalan, Banguntapan Bantul, (2)
mendeskripsikan pola penyajian lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma
di Jagalan, Banguntapan Bantul.
Pendekatan penelitian adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek
penelitian adalah tokoh masyarakat dan pelaku kesenian keroncong Kharisma.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi metode dan
sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Caping Gunung diaransemen
dengan tiga jenis gaya musik yaitu dengan irama bossanova, irama keroncong
asli, dan irama langgam keroncong. Syair lagu pertama pada lagu Caping Gunung
dimainkan dengan irama bossanova yang dimulai dari intro 8 birama sampai
masuk ke vokal, pada syair lagu yang kedua atau pada pertengahan lagu
diaransemen dengan irama keroncong asli, dan pada syair terakhir hingga akhir
lagu dimainkan dengan irama langgam keroncong; (2) pola penyajian lagu Caping
Gunung pada keroncong Kharisma yaitu pada irama bossanova alat musik cello
dan bass yang ditonjolkan dengan pola permainan pada cello dimainkan seperti
conga dan bass yang membentuk pola irama bossanovanya, dan pada irama
keroncong asli cak dan cuk dimainkan dengan irama tunggal dan yang lain
memberi isian. Pada irama langgam keroncong ini dimainkan seperti gamelan
jawa, yaitu pada cak sebagai pengganti siter, cuk seperti ketuk kenong, gitar
seperti gambang dan bass sebagai gong. Para pemain memainkan lagu ini tanpa
partitur, jadi lagu dimainkan dengan hafalan.
Kata kunci: Aransemen, Pola Penyajian, Lagu Caping Gunung, dan
Keroncong Kharisma
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai
suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia. Ada
juga yang mengatakan bahwa musik adalah bunyi dan diam yang diatur. Musik
dari kata muse, yaitu salah satu dewa Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu
(Pono, 2003: 288). Musik adalah gambaran kehidupan manusia yang
dinyatakan dalam bentuk bunyi yang berirama sebagai wujud pikiran dan
perasaaan seseorang. Musik terlahir dari daya cipta manusia, seperti yang
diungkapkan oleh Soeharto (1996: 58) bahwa musik selalu mengandung
keindahan dan merupakan hasil daya cipta yang bersumber pada ketinggian
budi dari jiwa yang menjelmakan musik tersebut, sehingga musik selalu
dijadikan tolak ukur dari tinggi rendahnya nilai-nilai dan karakter (watak)
bangsa yang bersangkutan.
Dalam era globalisasi sekarang ini penciptaan karya seni tampak
mengalami pergeseran, hal ini terlihat dengan munculnya beberapa karya seni
yang mengacu pada selera publik dan warna terbaru dalam karya, dengan
mengesampingkan aspek tema, kualitas estetis serta pesan moral dari karya
yang diciptakan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi besar sekali
pengaruhnya terhadap penciptaan karya seni pertunjukan. Hal ini dapat dilihat
dalam sebuah karya musik, yaitu dengan munculnya karya musik komersial,
sebagai akibat adanya kecenderungan untuk mengejar popularitas semata,
dengan mengorbankan aspek tema, nilai estetis serta pesan moral dari karya
2musik tersebut. Beberapa jenis musik seperti: campursari, dangdut, rap dan
sebagainya, dimana jenis musik tersebut ternyata sangat digemari oleh generasi
muda. Disisi lain ada musik yang kurang mendapat tempat di hati kawula
muda, yaitu musik tradisional misalnya: angklung, kulintang, karawitan dan
musik tradisional lainnya seperti keroncong yang telah berkembang di
Indonesia.
Musik keroncong sebenarnya telah lama berkembang di Indonesia.
Musik ini merupakan peleburan dari berbagai ragam musik yang mencoba
memadukan beberapa jenis alat dalam versi baru. Musik keroncong di
kategorikan dalam kelompok musik tradisional (Sumaryo, 1981: 61). Musik
keroncong merupakan, musik asli Indonesia sebagaimana diungkapkan
Soeharto (1996: 287) bahwa musik keroncong berasal dari suku bangsa
Mestezia, yaitu budak-budak Portugis. Setelah majikan mereka disingkirkan
oleh kolonial Belanda yang beragama Kristen, kemudian tinggal disebuah
kampong di Jakarta, yang disebut kampong Serani (Nasrani) atau kampung
Tugu.
Perkembangan musik keroncong ternyata tidak sepesat musik-musik
yang lainnya, bahkan terkesan statis. Peminat musik keroncong sebagian besar
dari kalangan orang tua, sedangkan dari kaum muda sangat sedikit yang
menyenangi, apalagi untuk mempelajarinya (Harmunah, 1994: 5). Dalam
menghadapi situasi tersebut ternyata masih ada kelompok-kelompok orkes
keroncong yang mencoba mengembangkan permainannya agar digemari
kalangan kaum muda, diantaranya yaitu kelompok orkes keroncong Kharisma.
3Berdasarkan pengamatan peneliti, kelompok orkes keroncong tersebut
berusaha mengembangkan permainan musiknya maupun lagu-lagunya dengan
cara di aransemen seperti orkes keroncong Kharisma agar tetap digemari oleh
masyarakat pada umumnya dan generasi muda pada khususnya. Dengan
demikian kelompok orkes keroncong Kharisma berusaha untuk membuat
aransemen dan pola penyajian yang berbeda dengan kelompok orkes
keroncong lainnya yang ada di kota Yogyakarta. Keroncong Kharisma,
merupakan salah satu kelompok seni keroncong yang ada di Yogyakarta
tepatnya di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
Kelompok ini berdiri pada tahun 1998 di Bantul, Yogyakarta. Aransemen
musik yang fleksibel dan enak didengar bervariasi dengan pola penyajian yang
dapat diterima oleh khalayak muda. Selain itu, perpaduan aransemennya juga
sangat harmonis. Grup keroncong ini memiliki ciri khas tersendiri yang
membedakan dengan grup keroncong lainnya. Ciri khas keroncong Kharisma
terdapat pada penyajian musiknya. Kelompok keroncong pada umumnya, biasa
menyajikan lagu-lagu yang sudah ada tanpa merubah genre musik aslinya.
Keroncong Kharisma tidak demikian, mereka berani mengaransemen lagu-lagu
yang sudah ada dengan mengembangkan ke genre musik yang lain. Kelompok
orkes keroncong Kharisma di Kabupaten Bantul, Yogyakarta sudah tidak
asing lagi di kalangan komunitas keroncong karena aransemen dan pola
penyajiannya yang tidak semua bisa meniru. Maka dari itu, tidak heran jika
kelompok orkes keroncong Kharisma ini memiliki segudang prestasi.
4Salah satu aransemen yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah
lagu Caping Gunung. Keunikan lagu Caping Gunung yang diaransemen oleh
keroncong Kharisma terlihat pada nuansa yang berbeda-beda, yaitu di
aransemen dengan irama bossanova, dan walaupun lagu ini diubah dengan
nuansa apapun tetap enak didengarkan. Caping Gunung ialah salah satu judul
lagu yang diciptakan oleh Gesang Marto Hardono yang dikenal dengan nama
Gesang. Gesang adalah seniman, penyanyi keroncong, serta pencipta lagu-lagu
keroncong yang ada di Solo, Jawa Tengah.
Isi syair lagu Caping Gunung berisi tentang moral, yakni tentang
penggambaran kehidupan seseorang yang berawal dari kesederhanaan. Lagu
ini mempunyai arti dan nasehat kepada seseorang yang telah lupa akan desanya
sendiri setelah sukses hidup di kota, serta syair dan lagu yang mudah
dihafalkan dan banyak diminati oleh pecinta lagu-lagu keroncong. Lagu ini
dipopulerkan oleh Waljinah dengan iringan musik keroncong. Alasan memilih
lagu Caping Gunung diantara lagu lainnya karena lagu Caping Gunung sangat
menarik dengan diberi aransemen oleh keroncong Kharisma dan terlihat pada
nuansa yang berbeda-beda, tempo lebih cepat dibanding dengan lagu Caping
Gunung pada umumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Aransemen Dan Pola Penyajian Lagu Caping Gunung
Pada Keroncong Kharisma di Desa Jagalan Banguntapan Bantul”.
5B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka fokus masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Aransemen lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa Jagalan
Banguntapan Bantul.
2. Pola penyajian lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa
Jagalan Banguntapan Bantul.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk:
1. Mengetahui aransemen lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma di
Jagalan, Banguntapan Bantul.
2. Mendeskripsikan pola penyajian lagu Caping Gunung pada keroncong
Kharisma di Jagalan, Banguntapan Bantul.
D.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai usaha pelestarian dan
pendokumentasian salah satu seni budaya bangsa, sehingga dapat dijadikan
bahan informasi yang berguna bagi ilmu pengetahuan khususnya dibidang seni
musik, serta merangsang minat untuk mengadakan penelitian terhadap seni-
seni tradisi lainnya. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai tambahan referensi musik, khususnya musik tradisional yang ada di
Indonesia.
6Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis
maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan masyarakat yang mempelajari kesenian musik
keroncong. Karena musik keroncong merupakan kekayaan daerah yang
harus di jaga dan di lestarikan serta diwariskan pada generasi muda dengan
maksud menjaga eksistensi kesenian tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai
musik keroncong.
b. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa, penelitian dapat digunakan untuk merangsang
minat dalam mengadakan penelitian terhadap seni-seni tradisi lainnya.
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi musik, khususnya musik tradisional yang ada di
Indonesia.
7BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik
1. Musik
a. Pengertian Musik
Musik merupakan salah satu bagian pokok dalam kehidupan
manusia. Hampir semua peradaban masyarakat di dunia ini memiliki
musik sebagai hasil budaya mereka. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
musik berhubungan erat dengan kehidupan sosial masyarakat. Hardjana
(2003: 56), menjelaskan bahwa:
“Musik adalah bunyi yang diatur menjadi pola yang dapat
menyenangkan telinga kita atau mengkomunikasikan perasaan atau
suasana hati. Musik mempunyai ritme, melodi, dan harmoni yang
memberikan kedalaman dan memungkinkan penggunaan beberapa
instrumen atau bunyi-bunyian”.
“Musik biasanya mengandung unsur ritme, melodi, harmoni, dan
warna bunyi” (Syukur, 2005: 34). Bernstein & Picker (1972: 77)
mengatakan bahwa:
“Musik adalah suara-suara yang diorganisasikan dalam waktu dan
memiliki nilai seni dan dapat digunakan sebagai alat untuk
mengekspresikan ide dan emosi dari komposer kepada
pendengarnya. Pendapat lain menyatakan bahwa musik adalah seni
penataan bunyi secara cermat yang membentuk pola teratur dan
merdu yang tercipta dari alat musik atau suara manusia”.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa musik adalah bunyi
yang diatur menjadi sebuah pola yang tersusun dari bunyi atau suara dan
keadaan diam (sounds and silences) dalam alur waktu dan ruang tertentu
8dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal yang
berkesinambungan sehingga mengandung ritme, melodi, warna bunyi,
dan keharmonisan yang biasanya dihasilkan oleh alat musik atau suara
manusia yang dapat menyenangkan telinga dan mengekspresikan ide,
perasaan, emosi atau suasana hati.
b. Unsur-Unsur Musik
Jamalus (1988: 16) mengungkapkan bahwa “secara garis besar
unsur-unsur musik terdiri atas melodi, ritme, harmoni, dan dinamik”.
Adapun uraiannya sebagai berikut:
1) Melodi
Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan rangkaian
teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan
suatu gagasan pikiran dan perasaan.
2) Ritme
Ritme adalah rangkaian gerak yang beraturan dan menjadi unsur dasar
dari musik. Irama terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam panjang
pendeknya dalam waktu yang bermaca-macam, membentuk pola
irama dan bergerak menurut pulsa dalam setiap ayunan birama.
3) Harmoni
Harmoni adalah cabang ilmu pengetahuan musik yang membahas dan
membicarakan perihal keindahan komposisi musik.
4) Dinamik
Dinamik adalah keras lembutnya dalam cara memainkan musik,
dinyatakan dengan berbagai istilah seperti: p (piano), f (forte), mp
(mezzopiano), mf (mezzoforte), cresc (crescendo), dan sebagainya.
Menurut Safrina (1999: 55), menyatakan bahwa:
“Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau
komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi,
harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi”.
Pono (2003: 288) mengatakan bahwa:
“Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan
berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan
9dipahami manusia. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan
bahwa unsur-unsur musik terdiri atas melodi, ritme, harmoni, dan
dinamik”.
c. Respons Terhadap Musik
Hargreaves (1986: 55) mengatakan bahwa terdapat tiga tahap
respons terhadap musik yang dapat diidentifikasi, yaitu:
1) Respons Emosional Terhadap Musik
Respon emosional adalah mood atau emosi yang dirasakan ketika
mendengar musik. Respon emosional merupakan respon yang paling
sedikit terjadi internalisasi terhadap musik yang didengar. Pada respon
emosional ini pendengar telah memberikan partisipasi aktif terhadap
musik yang didengar.
2) Respons Berdasarkan Apresiasi Musik
Respons berdasarkan apresiasi musik adalah tindakan memilih,
menghargai, atau memberikan prioritas terhadap satu jenis musik
dibandingkan jenis musik lainnya.
3) Respons Berdasarkan Selera Musik
Selera musik merupakan komitmen jangka panjang seseorang
terhadap preferensi musiknya, yang ditandai dengan perilaku seperti
adanya kebiasaan membeli rekaman-rekaman baik dalam bentuk
kaset, compact disc, dan sebagainya.
d. Fungsi Musik
Koentjaraningrat (1990: 213) mengemukakan bahwa:
“Fungsi digunakan sebagai hubungan guna antara suatu hal dengan
tujuan tertentu, menerangkan kaitan korelasi antara suatu hal
dengan hal lain, serta menerangkan suatu hal dengan hal lain dalam
suatu sistem yang terintegrasi”.
Menurut Djohan (2009: 88) yaitu:
“Pada banyak masyarakat, fungsi musik secara sosial dapat
dijelaskan sebagaimana musik digunakan dalam permainan dan
tarian, mengorganisir kerja dan perang, upacara dan ritual, penanda
kelahiran, perkawinan, dan kematian, merayakan panen dan
penobatan, meneguhkan kepercayaan dan kegiatan tradisi yang
diwariskan dan dipelihara secara turun temurun oleh masyarakat”.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa musik
mempunyai fungsi yang konkret dalam hubungannya dengan masyarakat.
Masing-masing fungsi saling berkaitan, saling melengkapi satu sama lain
membentuk perangai dalam tatanan kehidupan masyarakat. Musik tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sosial budaya masyarakat, musik
sebagai bagian dari masyarakat merupakan kesatuan yang utuh dilihat
dari perspektif sosial.
2. Musik Keroncong
a. Pengertian Musik Keroncong
Hizair (2013: 244) menjelaskan bahwa:
“Keroncong adalah bunyi seperti giring-giring atau bunyi dari alat
musik petik berupa gitar kecil berdawai empat atau lima, irama
(langgam) musik yang ciri khasnya terletak pada permainan alat
musik keroncong, yaitu kendangan, selo, dan gitar melodi yang
dimainkan secara beruntum, jenis orkes yang terdiri atas biola,
seruling, gitar, ukulele, selo dan bas”.
Soeharto (1996: 22) menyebutkan bahwa “keroncong merupakan
alunan bunyi dari efek bunyi alat musik berdawai yang menimbulkan bunyi
crong-crong, crong-crong, akhirnya timbullah istilah keroncong”. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Harmunah (1994: 9) yang menyebutkan
bahwa “asal mula nama keroncong yaitu dari terjemahan bunyi alat Ukulele
yang dimainkan secara arpegio (rasqueado-Spanyol), dan menimbulkan
bunyi: crong, crong, akhirnya timbul istilah keroncong”.
Menurut Suhardjo (1996: 41) “musik keroncong adalah permainan
musik dengan waditra: gitar, biola, bass, cello, seruling, uculele berdawai
lima yang mampu menghasilkan bunyi crong-crong-crong”. Sedangkan
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menurut Soeharto (1996: 60) “musik keroncong adalah jenis musik yang
jiwanya mengandung sentuhan (appeal) yang menjangkau alam dunia nyata
secara langsung dan realistis”.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa musik keroncong adalah jenis musik yang alat
musiknya ditekankan pada alat musik berdawai, salah satunya adalah biola.
Pada umumnya dalam permainan musik keroncong, biola dipadukan dengan
beberapa alat musik antara lain: cuk (ukulele), cak, gitar, cello, bass,
dan flute yang apabila dibunyikan secara bersamaan akan menghasilkan
kesan bunyi crong-crong-crong.
b. Sejarah Musik Keroncong
Musik keroncong awal masuk ke Indonesia tahun 1500-an, pada masa
perdagangan Hindia Belanda masih berkuasa di Indonesia. Saat musik
keroncong beradaptasi dengan jenis musik lainnya di Indonesia, para
seniman mengembangkan inovasi mereka sehingga menjadi jenis musik
yang digemari hingga saat ini.
Berdasarkan sumber Berita Dies Emas ITB “Keroncong Merah Putih,
Bukan Hanya untuk Orangtua” menjelaskan bahwa:
“Musik keroncong saat ini sebenarnya merupakan jenis musik yang
sudah mengalami banyak perkembangan. Pada mulanya musik sejenis
keroncong ini berasal dari Portugis, yang kemudian masuk ke
Indonesia pada tahun 1500an, pada saat Negara-negara di
Semenanjung Malaka yang saat itu merupakan jajahan Portugis
mengalami kekalahan dalam perang melawan Belanda. Setelah kalah
dalam perang tersebut, pasukan Portugis menjadi tawanan kemudian
dibawa ke Batavia (Jakarta sekarang). Di tempat ini para tawanan
harus melakukan berbagai pekerjaan yang diperintahkan oleh pasukan
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Belanda. Mereka bertani, bekerja di pelabuhan sebagai buruh kasar,
dan lain sebagainya”.
Di sela waktu istirahat mereka bernyanyi dan menari sesuai kesenian
yang mereka bawa dari asal negaranya, dengan diiringi alat musik yang
bentuknya seperti gitar berukuran kecil berdawai lima di sebut matjina,
sebuah gitar sederhana yang disebut djitera, sebuah rebana dan seruling,
mereka mendendangkan lagu moresco, yang kemudian menyebabkan musik
itu disebut keroncong moresco. “Musik keroncong merupakan satu aliran
musik yang sudah ada di bumi nusantara ini sejak zaman Portugis, bahkan
sudah dikenal luas pada saat Indonesia menjelang merdeka” (Lisbijanto,
2013: 3). Pada saat itu banyak sekali lagu keroncong yang diciptakan dan
dinyanyikan orang Indonesia. Setelah Indonesia merdeka bahkan musik
keroncong masih direkam dalam bentuk piringan hitam, perusahaan yang
merekam lagu keroncong dengan piringan hitam adalah perusahaan Negara
Lokananta yang berada di Solo, Jawa Tengah.
Berdasarkan sumber Berita Dies Emas ITB “Keroncong Merah Putih,
Bukan Hanya untuk Orangtua” (2010) menjelaskan bahwa:
“Pada saat rakyat Indonesia melawan penjajah untuk merebut
kemerdekaan, para seniman keroncong pun tidak mau tertinggal dan
mereka membuat lagu-lagu yang bertujuan memompa semangat para
pejuang yang akan maju ke medan laga. Salah satu lagu yang terkenal
sebagai pembangkit semangat perjuangan adalah Sepasang Mata Bola.
Seniman yang terkenal pada zaman itu antara lain Bram Titale dari
Maluku (kakek dari penyanyi Harvey Malaiholo). Ia juga dijuluki
Buaya Keroncong. Ada Waljinah, penyanyi keroncong dari Solo.
Gesang dan Anjar Any, keduanya adalah pengarang lagu keroncong
dari Solo”.
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Diantara keroncong yang dikenal adalah keroncong Kharisma.
Keroncong Kharisma adalah sebuah grup keroncong yang terbentuk berawal
dari sekumpulan pemuda yang mempunyai kesamaan visi dan misi dalam
bermusik. Dari tahun 1998 grup ini sudah mengalami bongkar pasang
personil beberapa kali, dari personil yang rata-rata sudah berumur sampai
sekarang melibatkan generasi muda yang masuk ke grup Kharisma
keroncong.
c. Jenis-jenis Musik Keroncong
Lisbijanto (2013: 16) menjelaskan bahwa “keroncong dalam
perkembangannya dapat dibagi menjadi beberapa jenis”. Beberapa
diantaranya adalah:
1) Langgam Keroncong
Lagu langgam keroncong ini meski sudah memiliki bentuk baku, namun
pada perkembangannya memiliki irama yang lebih bebas. Banyak
penyanyi yang dapat membawakan keroncong langgam ini dengan baik.
Hetty Koes Endang sering merekam lagu-lagu non-keroncong dan
langgam menggunakan irama yang sama, dan tetap dinamakan langgam.
Lagu langgam keroncong yang terkenal antara lain Yen ing Tawang Ono
Lintang dan Di Bawah Sinar Bulan Purnama (Lisbijanto, 2013: 16).
2) Stambul Keroncong
Lagu Stambul keroncong merupakan modifikasi Stambul II yang 16
birama menjadi 32 birama dengan menyesuaikan standar keroncong
abadi yang 32 birama. Stambul merupakan jenis keroncong yang
namanya diambil dari bentuk sandiwara yang terkenal pada akhir abad
ke-19 hingga paruh awal abad ke-20 bernama Komedi Stambul. Kata
Stambul berasal dari kata Istambul, Turki. Lagu Stambul yang terkenal
antara lain Potong Padi, Nina Bobo, Si Jampang, dan Jali-Jali (Lisbijanto,
2013: 16).
3) Keroncong Asli
Bentuk keroncong asli diawali oleh Voorspel atau prelude, atau intro
yang diambil dari baris 7 (B3) mengarah ke nada /akord awal lagu, yang
dilakukan oleh alat musik melodi seperti seruling/flute, biola, atau gitar,
dan tussenspel atau interlude atau intermezzo di tengah-tengah setelah
modulasi /modulatie/modulation yang standar untuk semua keroncong
asli. Lagu keroncong asli yang terkenal di antaranya adalah keroncong
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Sapu Lidi. Ismail Marzuki termasuk yang Berjaya dalam Era keroncong
abadi. Lagu-lagunya sangat modern pada zamannya, seperti lagu
Sepasang Mata Bola yang ditulis dalam kunci minor sehingga dapat
dinyanyikan dengan iringan keroncong beat pada tahun 1958 (Lisbijanto,
2013: 16).
Musik keroncong lebih condong pada progresi akord dan jenis alat
yang digunakan. Sejak pertengahan abad ke-20 telah dikenal paling tidak
tiga macam keroncong, yang dapat dikenali dari pola progresi akordnya.
Bagi pemusik yang susah memahami alurnya, mengiringi lagu-lagu
keroncong sebenarnya tidaklah susah, sebab cukup menyesuaikan pola yang
berlaku. Pengembangan dilakukan dengan menjaga konsistensi pola
tersebut. Selain itu, terdapat pula bentuk-bentuk campuran serta adaptasi.
Soeharto (1996: 80) menjelaskan ragam/ jenis penyajian lagu keroncong
menjadi 4 yaitu:
1) Keroncong Asli
Kerongcong asli memiliki bentuk lagu A – B – C, lagu terdiri dari 8
baris, 8 baris x 4 birama = 32 birama, di mana dibuka dengan Perlude 4
birama yang dimainkan secara instrumental, kemudian disisipi Interlude
standar sebanyak 4 birama yang dimainkan secara instrumental juga.
Ciri-ciri keroncong yaitu :
a) Irama: Mempunyai baku irama keroncong dan umumnya irama
keroncong asli berirama 4/4.
b) Susunan Bar: Yang terdiri dari 14 bar yang terdiri dari 2 bagian yaitu
bagian A disebut angkatan sebanyak 10 bar, dan bagian B disebut
senggakan sebanyak 4 bar.
c) Kata-kata : Umumnya berupa lirik pantun.
d) Pembawaan   : Dimainkan 2 x 14 bar = 32 bar.
e) Contoh Lagu   : Kr. Kemayoran, Kr. Petir, dll
f) Contoh alur akord :
•  Pr V. . . I . 17 . IV . V7. I . . . Prelude 4 birama diambil baris ke-7
(B3)
•  (A3) I . . . I . . . V . . . V . . .
•  (A2) II#. . . II# . . . V . . . Modulasi sebanyak 4 birama
•  In V . . . V . . . V . . . IV . . . Interlude 4 birama
•  (B1) IV . . . IV . . . V7 . . . I . . .
•  (B2) I. . . V7 . . . V7 . . . I . 17 .
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•  (B3) IV. V7.  I . 17 .  IV . V7 . I . . .
•  (B2) I . . . V7 . . . V7 . . . I . . .
Keroncong asli diawali oleh voorspel terlebih dahulu, atau intro yang
mengarah nada/ akord awal lagu, yang dilakukan oleh alat musik
melodi seperti seruling/ flute, biola, atau gitar.
2) Keroncong Langgam
Bentuk lagu langgam ada dua versi, yang pertama A – A – B – A dengan
pengulangan dari bagian A kedua seperti lagu standar pop: Verse A –
Verse A – Bridge B – Verse A, panjang 32 birama. Beda sedikit pada
versi kedua, yakni pengulangannya langsung pada bagian B. Meski sudah
memiliki bentuk baku, namun pada perkembangannya irama ini lebih
bebas di ekspresikan. Penyanyi serba bisa Hetty Koes Endang misalnya,
dia sering merekam lagu-lagu nonkeroncong dan langgam menggunakan
irama yang sama, dan kebanyakan tetap dinamakan langgam. Ciri-ciri
keroncong langgam yaitu :
a) Irama  : Mempunyai baku irama keroncong dan umumnya keroncong
asli berirama 4/4.
b) Susunan bar  : Terdiri dari 32 bar yang terdiri dari 4 bagian yaitu
bagian A bait pertama, bagian A bait kedua, bagian b yang disebut
refrain, dan bagian A untuk bait terakhir.
c) Kata-kata : Bebas
d) Pembawaan : Bebas
e) Contoh Lagu  : Lg. Putri Ngayogyakarta, Lg. Sampul Surat, dll.
f) Contoh Akord
•  Verse A V . . . I . . . IV . V7 . I . . . I . . . V7 . . . V7 . . . I . . .
•  Verse A V . . . I . . . IV . V7 . I . . . I . . . V7 . . . V7 . . . I . . .
•  Verse B I7 . . . IV . . . IV . V . I . . . I . . . II# . . . II# . . . V . .
•  Verse A V . . . I . . . IV . V7 . I . . . I . . . V7 . . . V7 . . . I . . .
Bentuk adaptasi keroncong terhadap tradisi musik gamelan dikenal
sebagai langgam jawa, yang berbeda dari langgam yang dimaksud
disini.  Langgam jawa antara lain lagu Yen Ing Tawang (Tawang
suatu desa di Magetan) ciptaan Anjar Any lahir setelah tahun 1955,
dan penyanyi yang terkenal dengan langgam jawa adalah Waljinah
bintang Lomba Lagu Kembang Kacang di Surakarta tahun 1960.
Langgam jawa memiliki ciri khusus pada penambahan instrument
antara lain siter, kendang (bisa diwakilidengan modifikasi permainan
cello ala kendang), saron berupa introduksi vokal tanpa instrumen
untuk membuka sebelum irama dimulai. Tahun 1980 Langgam jawa
berkembang berkembang menjadi campursari.
3) Keroncong Stambul
Stambul Keroncong berbentuk (A – B – A – B’)x 2 = 16 birama x 2 = 32
birama, merupakan modifikasi stambul II yang 16 birama menjadi 32
birama (menyesuaikan standar Keroncong Abadi yang 32 birama).
Stambul merupakan jenis keroncong yang namanya diambil dari bentuk
sandiwara yang dikenal pada akhir abad ke-19 hingga paruh awal abad
ke-20 di Indonesia dengan nama Komedi Stambul. Nama “stambul”
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diambil dari Istambul di Turki.  Ciri-ciri keroncong stambul yaitu :
a) Irama : Mempunyai baku irama keroncong dan umumnya irama
keroncong asli berbirama 4/4
b) Susunan Bar : Terdiri dari 16 bar yang terdiri 2 bagian, yaitu bagian A
dan bagian B.
c) Kata-kata : Dapat berupa pantun atau syair
d) Pembawaan  : Jika pantun terdiri dari 2 x 16 bar = 32 bar, dan jika
syair bebas
e) Contoh lagu  : St. Lambang Kehidupan, St. Baju Biru.
f) Contoh alur akord
(tanda – adalah tacet atau iringan tidak di bunyikan) :
1.  I - - - - - - - - - - - IV - - - dibuka dengan broken chord I untuk
mencari nada
2.  IV . . . IV . . . IV . V . I . . .
3.  I . . . I . . . I . . . V . . .
4.  V . . . V . . . V . . . I . . .
5.  I . . . I . . . I . . . IV . . . 16 birama ini pengulangan dari 16
birama pertama atau sama
6.  IV . . . IV . . . IV . V . I . . .
7.  I . . . I . . . I . . . V . . .
8.  V . . . V . . . V . . . I . . .
4) Keroncong Ekstra
Pengertian ekstra adalah khusus untuk menampung semua jenis irama
keroncong yang bentuknya menyimpang dari ketiga jenis keroncong
yang telah diuraikan di atas contohnya adalah lagu “jail-jali”, lagu-lagu
daerah dan sebagainya yang mempunyai bentuk khusus. Atau dapat juga
diartikan iramanya keroncong namun lagunya berupa Pop, Dangdut,
Rock dll. Lagu ini bertujuan untuk menghibur, biasanya dibawakan pada
acara resepsi, sunatan dll. Tak heran semua orang dapat menikmati lagu
ini karena lagunya sudah dikenal oleh kebanyakan orang. Dan yang
membuat lagu ini menarik karena ada alunan musik keroncongnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa ragam/ jenis
penyajian lagu keroncong meliputi keroncong asli, keroncong langgam,
keroncong stambul, dan keroncong ekstra.
d. Alat-alat Musik
Menurut Lisbijanto (2013: 58), menjelaskan bahwa:
“Dalam bentuknya yang paling awal, moresco, diiringi oleh musik
dawai, seperti biola, ukelel, serta selo. Perkusi juga kadang-kadang
dipakai. Set orkes semacam ini masih dipakai oleh keroncong Tugu,
bentuk keroncong yang masih dimainkan oleh komunis keturunan
budak Portugis dari Ambon yang tinggal di kampung Tugu, Jakarta
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Utara, yang kemudian berkembang ke arah selatan di Kemayoran dan
Gambir oleh orang Betawi berbaur dengan musik Tanjidor (tahun
1880-1920), sedangkan tahun 1920-1960 pusat perkembangan pindah
ke Solo, dan beradaptasi dengan irama yang lebih lambat sesuai sifat
orang Jawa”.
Saat ini, alat musik yang dipakai dalam orkes keroncong mencakup
(Lisbijanto, 2013: 68):
1) Ukulele cuk, berdawai 3 (nilon), urutan nadanya adalah G, B dan E,
sebagai alat musik utama yang menyuarakan crong-crong sehingga
disebut keroncong ditemukan tahun 1879 di Hawai dan merupakan awal
tonggak mulainya musik keroncong).
2) Ukulele cak, berdawai 4 (baja), urutan nadanya A, D, Fis, dan B. Jadi
ketika alat musik lainnya memainkan tangga nada C, cak bermain pada
tangga nada F (dikenal dengan sebutan in F).
3) Gitar akustik sebagai gitar melodi, dimainkan dengan gaya kopntrapuntis
(anti melodi).
4) Biola (menggantikan Rebab), sejak dibuat oleh Amati atau Stradivarius
dari Cremona Itali sekitar tahun 1600 tidak pernah berubah modelnya
hingga sekarang.
5) Selo betot menggantikan kendang, juga tidak pernah berubah sejak
dibuat oleh Amati dan Stradivarius dari Cremona Itali 1600, hanya saja
dalam keroncong dimainkan secara khas dipetik/pizzicato.
6) Kontrabas (menggantikan Gong), juga bas yang dipetik, tidak pernah
berubah sejak Amati dan Stradivarius dari Cremona Itali 1600
membuatnya.
Penjaga irama dipegang oleh ukulele dan bas. Gitar yang kontrapuntis
dan selo yang ritmis mengatur peralihan akord. Biola berfungsi sebagai
penuntun melodi, sekaligus hiasan/ornamen bawah. Flute mengisi hiasan
atas, yang melayang-layang mengisi ruang melodi yang kosong. Bentuk
keroncong yang dicampur dengan musik populer sekarang menggunakan
organ tunggal serta synthesizer untuk mengiringi lagu keroncong (di pentas
pesta organ tunggal yang serba bisa main keroncong, dangdut, rock, polka,
mars).
Menurut Soeharto (1996: 64), alat musik dalam musik keroncong
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terdiri dari dua bagian, yaitu alat musik bagian depan dan bagian belakang.
1) Alat Musik Bagian Depan
Alat musik bagian depan dalam musik keroncong yaitu flute dan biola.
a) Flute merupakan alat musik tiup terbuat dari logam yang mempunyai
ambitus nada c1 sampai c4. Flute berfungsi mengisi hiasan, yang
melayang-layang mengisi ruang Melodi yang kosong.
b) Biola merupakan alat musik gesek yang memiliki empat senar g – d1-
a1– e2. Biasanya instrument ini digunakan untuk memainkan melodi.
biola berfungsi sebagai penuntun melodi skaligus hiasan/ornament.
2) Alat Musik Bagian Belakang
Alat musik belakang dalam musik keroncong terdiri dari alat musik
gitar melodi, cello, cuk (ukulele), cak, dan bass.
a) Gitar melodi merupakan alat yang digunakan sama dengan gitar
akustik biasa namun menggunakan 6 dawai kawat dengan nada e1– b
– g – d – A – E. Biasanya menggunakan dua gitar, yaitu sebagai
melodi dan sebagai pengisi ritme.
b) Cello merupakan alat musik mirip biola berukuran besar yang
biasanya dimainkan dengan digesek, tetapi dalam musik keroncong
dimainkan dengan dipetik. Talinya terbuat dari nylon atau dari kulit
sapi yang disebut “jangat” dan berurutan mulai dari senar yang besar
kemudian senar yang kecil dengan stem nada yaitu D – G – d.
c) Cuk (ukulele) merupakan Alat musik petik, seperti gitar kecil yang
memiliki tiga senar nilon. Dalam alat musik cuk ini urutan nadanya
adalah g2, b1 dan e2. Pada umumnya ukulele yang digunakan dalam
orkes keroncong menggunakan tiga tali / dawai dengn penempatan tali
yang lebih besar di tengah dibanding dengan kedua tali yang lain yang
ada di sisi kanan-kirinya, yang digunakan biasanya Nylon.
d) Cak merupakan alat musik yang bentuknya hampir mirip dengan cuk
tetapi lebih kecil, senarnya juga empat, terbuat dari senar string.
Urutan nadanya d2-d2– fis1– b1. Senar tali yang digunakan adalah jenis
logan (steel) dan tali yang ditengah juga lebih besar dibanding dengan
ketiga talinya yang lain.
e) Bass merupakan alat musik yang paling besar dengan bentuk
menyerupai cello dan biola, cara memainkannya juga dipetik dan
sambil berdiri. Untuk musik keroncong, instrumen ini hanya
menggunakan tiga senar A – D – G.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa alat musik antara
lain: cuk (ukulele), cak, gitar, cello, bass, flute, kontra bass, selo betot, dan
biola.
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e. Ragam Irama Pada Musik Keroncong
Dalam musik keroncong memiliki ragam irama yang sangat khas yaitu
terdiri dari “ragam irama tunggal (engkel), irama ganda (double), irama
petik, dan irama cakapur” (Soeharto, 1996: 78). Irama tunggal (engkel) pada
musik keroncong pada umumnya digunakan pada lagu keroncong. Dipakai
pada bagian bait-bait awal lagu/ birama awal sebelum koda. Sedangkan
untuk irama ganda (double) ini merupakan tingkat 2 atau 2 kali dari cara
pukulan engkel dan biasanya dipakai pada bagian bait-bait kedua atau
birama kedua setelah koda hingga lagu selesai.
f. Langgam Jawa
Langgam Jawa pada umumnya memiliki kesamaan dengan langgam
keroncong, tetapi perbedaanya terletak pada instrumen siter yang diwakili
oleh cak, dan instrumen kendang yang diwakili oleh cello. Langgam Jawa
pada umumnya berirama 4/4, dan susunan bar umumnya terdiri dari 32 bar
yang terbagi dalam empat bagian yaitu bagian A untuk bait pertama; bagian
Aꞌ untuk bait kedua; bagian B disebut Refrein; bagian Aꞌ untuk bait terakhir.
Jadi kebanyakan dalam langgam Jawa, intronya diambil dari empat birama
terakhir dari lagu langgam tersebut. “Walaupun demikian juga ada yang
mengambil delapan birama terakhir” (Soeharto, 1996: 84).
3. Aliran/genre Musik
Genre musik adalah pengelompokan musik sesuai dengan kemiripannya
satu sama lain. Musik juga dapat dikelompokan sesuai dengan kriteria lain,
misalnya geografi. Sebuah genre dapat didefinisikan oleh teknik musik, gaya,
konteks, dan tema musik. Jenis aliran musik sangat berfariasi hal ini dapat kita
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lihat baik dari instrumen yang digunakan, ritme lagu, serta tempo lagu yang
dimainkan. Dalam kajian ini akan dibahas aliran/genre utama di dalam musik.
Masing-masing genre terbagi lagi menjadi beberapa sub-genre. Pengkategorian
musik seperti ini, meskipun terkadang merupakan hal yang subjektif, namun
merupakan salah satu ilmu yang dipelajari dan ditetapkan oleh para ahli musik
dunia.
Jenis musik dalam penelitian ini adalah musik keroncong. Bernstein &
Picker (1972: 88) menyebutkan “musik keroncong adalah
sejenis musik Indonesia yang memiliki makna moral dan berkaitan dengan
sejenis musik Portugis yang dikenal sebagai fado”. Pada penelitian ini
aransemen dilakukan dengan menggunakan musik latin. Menurut Setiawan
(2010: 44) musik latin dalam penelitian ini termasuk dalam musik tradisional,
adapun uraiannya sebagai berikut:
a. Musik Tradisional
Musik Tradisional adalah, musik yang hidup di masyarakat secara turun
temurun, dipertahankan bukan sebagai sarana hiburan saja, melainkan ada
juga yang dipakai untuk kegiatan sakral. Musik tradisional merupakan
perbendaharaan seni lokal di masyarakat.
1) Country
Country dipengaruhi oleh blues, dan berkembang dari budaya Amerika
kulit putih, terutama di kota Nashville. Beberapa artis country awal
adalah Merle Haggard dan Buck Owens.
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2) Latin
Genre Musik Tradisional latin ini biasanya merujuk pada musik Amerika
latin termasuk musik dari Meksiko, Amerika Tengah, Amerika Selatan,
dan Karibia.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa jenis musik dalam
penelitian ini adalah keroncong dan, musik latin digunakan untuk
mengaransemen lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma.
4. Musik Latin
Musik Latin adalah suatu bentuk seni populer yang berkembang di
negara-negara Amerika Latin, terutama Kuba. Keunikan musik Latin adalah
pada jenis struktur ritmik yang terbentuk di dalamnya. Vokal dan instrumen
musiknya berasal dari upacara religius Afrika, namun saat ini cenderung
dipandang sebagai musik tarian, karakteristik sangat kuat pada ritmenya
terlihat saat satu ritem dimainkan sekali dan akan memancing ritem lainnya
untuk saling berpadu. Secara tradisional, musik latin dimainkan oleh perkusi
tradisional Kuba yang berdawai 9 (Bernstein & Picker, 1972: 99).
Sepanjang waktu, piano telah menggantikan gitar sebagai
instrumen choral (pengisi), sedangkan bass, woodwin, trompet dan trombone
ditambahkan untuk memainkan melodi dan reff (pengulangan bagian lagu).
Kebanyakan musik latin adalah berdasarkan pola ritmik Kuba dan berpola
ritem 3–2 (kadang 2–3). Clave juga merupakan nama untuk dua stik yang
memainkan pola 3–2 (Bernstein & Picker, 1972: 98). Karakteristik musik Latin
yang penting adalah sebagai berikut.
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a. Clave: pola ritmik gabungan yang dimainkan dengan dua stik, sepanjang
saat band bermain.
b. Call and Response inspiraciones: pertukaran musikal antara 2 inspirasi
suara, menjadi frase improvisasi oleh vokalis dan instrumentalisnya.
c. Bajo–tumbao–bass: pola ritmik berulang untuk bassa atau konga yang
berdasarkan pada clave.
Kini, musik Latin telah banyak menduduki puncak musik dunia dan
diakui keuniversalannya. Musik yang mengundang tema keceriaan, pesta, dan
dansa ini kian digemari. Bintang-bintang seperti Enrique Iglesias, Christina
Aguilera, Shakira atau Carlos Santana yang gemar berkolaborasi kinipun
makin menanjak membawakan musik latin mereka, “sekaligus membuktikan
bahwa musik Latin benar-benar salah satu style musik yang besar” (Bernstein
& Picker, 1972: 99).
5. Bossanova
Bossanova adalah sebuah jenis musik hasil evolusi dari samba tetapi
dengan harmoni yang lebih kompleks dan lebih sedikit sentuhan perkusinya.
Bossa nova dikembangkan di Brazil pada tahun 1958 oleh João Gilberto,
dengan komposer Vinícius de Moraes (lyrics) and Antonio Carlos Jobim
(music) dan perusahaan rekaman milik Elizete Cardoso. Bossa Nova semakin
populer di Brazil dan daerah lain di Amerika latin setelah album Gilberto dan
film Black Orpheus (1959) kemudian menyebar ke daerah Amerika Utara yang
dibawa oleh musisi Jazz Amerika. Album Getz/Gilberto pada tahun 1963, dan
beberapa album rekaman dari musisi jazz terkenal seperti Ella Fitzgerald (Ella
Abraça Jobim) dan Frank Sinatra (Francis Albert Sinatra & Antônio Carlos
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Jobim) membuat aliran ini semakin mendunia dan “menjadi salah satu jenis
musik yang memberi pengaruh dalam industri musik dunia selama beberapa
dekade hingga sekarang” (Bernstein & Picker, 1972: 54).
Bossanova adalah musik hasil evolusi Samba, tetapi dengan harmoni
yang lebih rumit dan lebih sedikit suara perkusi. Bossanova berkembang di
Brazil sekitar tahun 1958 dengan beberapa tokonya seperti Joao Gilberto,
Vinicius de Moraes, Elizete Cardoso dan Antonio Carlos Jobim. Bossanova
kemudian dikenal di wilayah Amerika Latin lainnya serta Amerika Utara
setelah album Gilberto muncul. Lalu, “musisi Jazz lain seperti Ella Fitzgerald
asal Amerika juga membawakan musik Bossanova” (Bernstein & Picker, 1972:
57).
Tepatnya di tahun 1964, Bossanova menjadi kian populer di dunia setelah
rekaman berjudul The Girl From the Ipanema menempati peringkat pertama di
chart musik Amerika. Rekaman tersebut adalah hasil kerja sama Antonio
Carlos Jobim bersama Frank Sinatra yang memang sudah termasuk sebagai
musisi Jazz. Setelahnya, aliran musik ini pun semakin mendunia dan menjadi
salah satu jenis musik yang memberi pengaruh di industri musik didunia
hingga sekarang. Antonio Carlos Jobim atau yang disebut juga dengan Tom
Jobim kemudian semakin dikenal sebagai Bapak Bossanova. Atas prestasinya,
Jobim menjadi salah satu mata kuliah di Jurusan Latin American Studies di
University of Pittsburgh, Amerika. Berjudul Tom Jobim: A Passion and Music
on the Earth, mahasiswa di kelas ini akan belajar berbagai elemen musik
Bossanova dan reputasi Jobim sebagai komposer asal Brazil. Jobim dianggap
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sebagai salah satu komponis paling berpengaruh di abad 20-an. Jobim
dikebumikan di Cemeterio Sao Joao Batista, Rio de Janeiro. Bahkan,
“namanya pun diabadikan sebagai nama Bandara Internasional di kota
kelahirannya tersebut” (Bernstein & Picker, 1972: 59).
Bossa nova paling umum dipentaskan menggunakan gitar klasik senar
nilon, dimainkan dengan jari, bukan plektrum. Bentuk paling murni yaitu gitar
yang disertai vokal, seperti yang dicontohkan João Gilberto. Bahkan dalam
grup jazz yang lebih besar, hampir selalu ada gitar yang memainkan irama
dasar. “Gilberto mengambil salah satu irama dari ensembel Samba, khususnya
tamborim, dan diterapkan dalam permainan tangan” (Bernstein & Picker, 1972:
59). Berikut adalah contoh irama bossanova pada alat musik drum di ambil dari
buku Latin Drumming karya Bert laszio.
Gambar 1. Contoh Irama Bossanova
Sumber: dari buku Latin drumming Bert Laszio, 1982
6. Aransemen
a. Pengertian Aransemen
Aransemen berasal dari bahasa Belanda Arrangement, yang artinya
“penyesuaian komposisi musik dengan nomor suara penyanyi atau
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instrumen musik yang didasarkan atas sebuah komposisi yang telah ada
sehingga esensi musiknya tidak berubah” (Subagyo, 2007: 37). “Orang yang
melakukan aransmen lagu dikenal dengan sebutan Aranger atau
pengaransmen” (Tambojang, 1992: 19).
“Aransemen adalah gubahan lagu untuk orkes atau kelompok paduan
musik besar dan kecil, baik vokal maupun instrumental” (Pono, 2003:
30). Selain itu, Harry (2006: 51) menjelaskan bahwa:
“Aransemen juga dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan
terhadap sebuah karya musik untuk pagelaran yang pengerjaannya
bukan sekedar perluasan teknis, tetapi juga menyangkut pencapaian
nilai artistik yang dikandungnya. Aransemen lagu dan musik harus
memiliki komposisi yang seimbang agar enak didengar dan mampu
mempengaruhi emosi pendengar musik atau lagu tersebut”.
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aransemen
dilakukan untuk memberikan ornamen berupa penambahan atau perubahan-
perubahan tertentu yang menjadikan karya tersebut tampil beda,
penambahan atau perubahan-perubahan bisa merupakan suatu harmoni,
instrumentasi dan bentuk lagu. Jadi, dalam mengaransemen sebuah lagu,
memerlukan adanya pemikiran dan perasaan tentang memodifikasi,
penambahan atau pengurangan dan sebagainya terhadap karya orisinilnya
dengan tetap mengacu pada karya orisinilnya, sehingga dapat merasakan
karakteristik ekspresi esensial yang berbeda dari lagu orisinilnya.
b. Tujuan Mengaransemen
Adapun tujuan dalam mengaransemen atau mengaransir lagu menurut
Harry (2006: 52) adalah:
1) Memberikan nuansa bagi karya orisinilnya. Artinya, aransemen baru
dapat memberikan nuansa baru yang berbeda dari karya aslinya.
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2) Menghilangkan perasaan monoton karena mendengarkan aransemen
musik yang berbeda. Seorang arranger dapat merubah, menambah karya
yang telah ada sehingga dapat mengurangi kesan monoton.
3) Musik lama dapat terkesan baru sehingga orang dapat menikmatinya
kembali musiknya sejalan perkembangan instrumen musik dan
perkembangan teknologi perekam suara.
4) Memberikan nilai tambah bagi musik yang diaransir. Aransemen
merupakan gubahan, pengembangan dari karya sebelumnya yang terus
menerus dapat berkembang dan menjadi nilai tambah dari karya
orisinilnya.
5) Memberikan genre baru, seiring dengan perkembangan teknologi dan
masyarakat itu sendiri. Seiring perubahan zaman, musik akan mengalami
perubahan sesuai dengan ruang dan waktu.
c. Langkah-Langkah Mengaransemen Lagu
Langkah-langkah dalam mengaransemen lagu menurut Harry (2006:
53) dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Memilih dan menentukan lagu yang akan diaransemen.
2) Menentukan dan membagi jenis alat musik yang akan dimainkan untuk
membawakan lagu tersebut, misalnya instrumen melodi, instrumen
pengiring harmoni, instrumen pengiring bas, dan instrumen pengiring
ritme.
3) Menentukan pola irama, tempo dan tangga nada yang sesuai. Beberapa
pola dasar yang umum digunakan di antaranya fusion, salsa, swing, disco
dan rock.
4) Menetapkan bentuk aransemen.
5) Mencari dan menentukan progresi akor.
d. Jenis Aransemen
Menurut Pono (2003: 37) terdapat tiga jenis aransemen sebagai berikut:
1) Aransemen Vokal
Setiap lagu dapat disusun aransemen khusus vokal, yaitu dalam dua
suara, tiga suara, empat suara. Untuk menyusun aransmen vokal, yang
paling mudah adalah menyusun aransemen lagu dalam dua suara, karena
untuk menyusun aransemen lagu dalam tiga dan empat suara ada banyak
persyaratan yang harus diperhatikan. Untuk memperoleh hasil yang lebih
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baik dan memuaskan, setelah selesai disusun aransemen lagunya
kemudian dicoba untuk dinyanyikan secara bersama-sama, apabila dirasa
kurang baik/memuaskan maka dapat dicoba lagi untuk menyusun
aransemen lagu tersebut hingga pada akhirnya diperoleh hasil yang
sangat memuaskan.
2) Aransemen Instrumen
Dalam menyusun aransemen instrumen sangat berbeda dengan
aransemen vokal. Untuk menyusun aransemen instrumen kita harus
menyesuaikan dengan alat-alat musik yang dipergunakan. Semakin
lengkap alat musik yang dipergunakan, semakin banyak pula
kemungkinan variasi yang dapat diciptakan. Untuk menyusun aransemen
instrumen, kita harus berpedoman pada pengetahuan ilmu harmoni dan
akord. Bagian-bagian dari suatu aransemen musik dikenal dengan istilah
Partituur (Belanda), Partitura (Italia), Part (Inggris), Parte (Perancis).
Dan dalam aransemen instrumen, kebanyakan partitur dimainkan
bergantian tugas, sedangkan dalam aransmen vokal pada umumnya
semua partitur umumnya berbunyi bersamaan.
3) Aransemen Campuran
Aransemen campuran adalah campuran aransemen vokal dan
instrumen. Teknik yang dilakukan adalah menggabungkan dua jenis
aransemen yang telah ada. Dalam aransemen campuran pada umumnya
yang ditonjolkan adalah vokalnya, sedangkan instrumennya berfungsi
untuk pengiring dan memeriahkan, sehingga pertunjukan yang disajikan
28
bertambah sempurna. Untuk mengendalikan keseimbangan dalam
menampilkan aransemen yang telah disusun diperlukan adanya seorang
pemimpin yaitu seorang dirigen atau konduktor.
7. Pola Penyajian
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2003: 386) menyatakan “pola
adalah gambaran yang dipakai untuk contoh batik, corak, tenun, sari ataupun
untuk membuat baju dan sebagainya”. Selain itu, “pola juga dapat diartikan
sebagai proses, pembuatan, cara menyajikan, pengaturan penampilan (tentang
pertunjukan, dan sebagainya), cara menyampaikan pemberitaan karangan,
makalah dan sebagainya” (Soeharto, 1992: 30). Maka dapat di simpulkan dari
pendapat di atas bahwa pola penyajian dalam pertunjukan seni adalah
gambaran pembuatan atau gambaran pengaturan penampilan yang akan di
pertunjukkan dalam suatu pentas khususnya keroncong.
8. Lagu Caping Gunung
a. Pengertian Lagu Caping Gunung
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 280) dijelaskan lagu
adalah “suatu ragam suara yang berirama dalam bercakap, bernyanyi,
membaca dan sebagainya seperti nyanyian, ragam musik, gamelan adalah
tingkah laku”. Adapun berbagai irama yang meliputi “suara instrumen dan
bernyanyi seperti lagu kebangsaan, lagu rohani, lagu keroncong dan
sebagainya” (Kamus lengkap Bahasa Indonesia, 2003: 349).
Caping gunung terdiri dari dua kata yaitu caping dan gunung. Kata
caping dalam bahasa Indonesia adalah topi (tutup kepala), sedangkan
gunung brarti gunung. Kata Caping Gunung apabila digabungkan berarti
29
topi gunung, yaitu topi yang biasa digunakan masyarakat di daerah
pegunungan dengan bentuk kerucut, dan terbuat dari anyaman bambu,
biasanya dipakai ke sawah atau ladang. Situasi dan kondisi alam yang indah
ini menjadi inspirasi dalam menciptakan sebuah lagu.
Caping gunung adalah judul salah satu lagu dalam bentuk lagu karya
Gesang. Gesang merupakan nama panggilan popular, sedang nama aslinya
adalah Hardjo Hartono. Kapan dan dimana dilahirkan tidak diketahui pasti.
Ia merupakan pencipta lagu handal yang berasal dari Solo, terkenal karena
lagu ciptaannya yang berjudul Bengawan Solo yang khas dan memiliki
perwatkan warna ke Indonesiaan yang unik, dan mampu menembus blantika
musik mancanegara. Pendidikan musik diperolehnya secara otodidak,
karena ia sendiri hanya menamatkan pendidikan formal sampai tingkat SR
(sekarang sekolah dasar). “Tetapi berkat bakat yang dimilikinya ditunjang
dengan pengalaman bermain musik, mampu mengantar pada sosok seniman,
komponis, dan pencipta yang handal” (Tambajong, 1992: 164).
Pada 1935 (ketika ia masih duduk di kelas V SR), untuk pertama
kalinya ia bergabung dengan sebuah grup keroncong ternama, yakni orkes
Keroncong Marco. Ketika terjadi perang dunia II dan Jepang menguasai
Indonesia (1942), Gesang bergabung dengan rombongan teater bintang
Surabaya dan berkenalan dengan Njoo Cheong Seng, Fifi Young, Fred
Young, Kuncung, dan Chatir harro. Melalui rombongan teater itulah lagu-
lagunya terkenal secara luas. Selain Bengawan Solo yang paling popular,
juga banyak ciptaannya yang tidak kalah popular pula hingga kini,
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diantaranya lagu keroncong Sapu Tangan, Jembatan merah, Bila Mana
Dunia Berdamai, Tirtinadi, dan Pandan wangi. “Lagu lainnya seperti Ali-Ali
dan Caping Gunung” (Tambajong, 1992: 166).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa lagu caping
gunung adalah suatu ragam suara yang berirama mempunyai makna sebagai
topi yang biasa digunakan masyarakat di daerah pegunungan dengan bentuk
kerucut, dan terbuat dari anyaman bambu, biasanya dipakai ke sawah atau
ladang.
b. Makna Lagu Caping Gunung
Lagu Caping Gunung merupakan salah satu lagu kedaerahan ciptaan
Gesang yang sarat akan makna moral bagi para pendengarnya. Adapun syair
lagu tersebut yaitu:
Dek jaman berjuang
Njuk kelingan anak lanang
Biyen tak openi
Ning saiki ana ngendi
Jarene wis menang
Keturutan sing digadang
Biyen ninggal janji
Ning saiki apa lali
Ning gunung
Tak jadongi sega jagung
Yen mendung
Tak silihi caping gunung
Sukur bisa nyawang
Gunung desa dadi reja
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Dene ora ilang
Gone padha lara lapa
(Caping Gunung, ciptaan Gesang)
Lagu ini berkisah tentang orangtua yang merindukan anaknya.
Kenangan tentang masa lalu, saat masa perjuangan, membuatnya teringat
pada anak lelakinya yang pergi berjuang. Dulu dirawat, disayang, tapi
sekarang tak tahu dimana keberadaannya. Waktu sudah lama berlalu, bahkan
desa yang ditinggalkannya telah berubah menjadi lebih baik, tapi sang anak
yang dirindu tak kunjung pulang. Keadaan sudah berbeda. Kemenangan
sudah diraih. Cita-cita yang diimpikan sudah tercapai. Ketika pergi, dulu
berjanji untuk kembali. Apakah sekarang sudah lupa dengan kampung
halaman atau malah telah berpulang ke pangkuan ibu pertiwi. Tidak ada
kepastian baginya.
Kisah yang tersurat dari lirik ‘ning nggunung tak cadhongi sego
jagung, yen mendung tak silihi caping gunung’ adalah orangtua itu
berangan, seandainya anaknya pulang, di rumah sudah disiapkan nasi
jagung yang biasa mereka makan seperti dulu untuk mengenang masa lalu
dan melepas kerinduan. Kalau langit mendung pertanda hujan akan turun,
orangtua itu telah menyiapkan perlindungan bagi anak tercintanya. Tapi
bagiku ada yang lebih dalam yang ingin disampaikan, bahwa sang orangtua
telah menyiapkan materi, perlindungan, kasih sayang, perhatian untuk anak
tercintanya. Bukan sekedar nasi jagung dan caping gunung. Meskipun anak
yang diantikannya tidak pulang dan tidak ada kabar berita, orang tua
tersebut tetap bangga terhadap anaknya. Karena berkat jerih payah anaknya,
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juga orang-orang yang berjuang jaman itu, sekarang kehidupan di
kampungnya menjadi lebih baik (Kamus lengkap Bahasa Indonesia, 2003:
349).
B. Penelitian Relevan
1. Silir Pujiwati tahun 2005 jurusan seni Karawitan Institut Seni Indonesia
dengan judul “Langgam Caping Gunung Pada Orkes Sinten Remen” jenis
penelitian ini deskriptif analis, dengan menggunakan metode observasi,
interview, dokumentasi, dan studi pustaka. Instrumen penelitian meliputi
peneliti sendiri. Teknik analisi data dengan analis deskriptif. Hasilnya
analisis struktural langgam Caping Gunung dalam orkes Sinten Remen
dengan membahas keistimewaan langgam Caping Gunung yang mencakup
percampuran budaya dan analisis musikologisnya. Relevansi penelitian
relevan ini dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian yang meneliti
tentang lagu Caping Gunung.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Herdiansyah (2010: 9) menjelaskan bahwa:
“Penelitian deskriptif kualitatif adalah “suatu penelitian ilmiah, yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti”.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan aransemen dan
pola penyajian lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2015 dan penelitian
intensifnya pada tanggal 2 Februari 2016 sampai dengan tanggal 25 Februari
2016. Lokasi penelitian berada di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta.
C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan pelaku kesenian
keroncong Kharisma. Objek penelitian ini mengenai aransemen dan pola
penyajian lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa Jagalan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap
pralapangan, tahap lapangan, dan tahap pasca lapangan. Uraian tahap-tahap
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada masyarakat.
Peneliti dan tokoh masyarakat melakukan diskusi yang dilanjutkan dengan
observasi tempat yang diteliti, mencari informasi tentang Keroncong
Kharisma dan lagu yang diaransemen, serta bertemu secara langsung dari
pelaku kesenian Keroncong Kharisma. Adapun rencana yang dilakukan
sebagai berikut:
a. Peneliti bersama tokoh masyarakat menyamakan persepsi dan diskusi
untuk mengidentifikasikan permasalahan yang muncul dalam penelitian
khususnya pada aransemen dan pola penyajian lagu Caping Gunung.
b. Peneliti dan tokoh masyarakat merencanakan pelaksanaan pertunjukan
aransemen lagu Caping Gunung untuk mengetahui aransemen dan pola
penyajiannya.
c. Menyiapkan bahan-bahan penyajian dan intrumen, alat tulis, catatan
lapangan, dan dokumentasi kegiatan.
2. Tahap Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi, wawancara dan
mendokumentasikan data yang diperlukan. Tokoh masyarakat beserta
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pelaku kesenian Keroncong Kharisma memberikan penjelasan sesuai
dengan informasi yang dibutuhkan peneliti.
3. Tahap Pasca lapangan
Tahap ini peneliti melakukan pengamatan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini peneliti
melakukan wawancara bersama salah satu tokoh masyarakat dan pelaku
kesenian Keroncong Kharisma. Dalam kesempatan ini peneliti bertanya
tentang bagaimana aransemen dan pola penyajian lagu Caping Gunung.
Selanjutnya, peneliti mencatat dengan cermat tentang apa saja yang di
ceritakan oleh tokoh masyarakat dan pelaku kesenian Keroncong Kharisma.
Peneliti menyiapkan alat tulis, kamera dan hal-hal yang dianggap penting
dalam membantu pengumpulan data penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Alat penelitian adalah sarana yang digunakan untuk melaksanakan atau
memperlancar jalannya penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang valid
maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang tepat. Arikunto (2006:
232), mengatakan bahwa “mengumpulkan data adalah mengamati variabel
yang akan diteliti dengan metode observasi, dan dokumentasi”. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode:
1. Observasi
“Observasi merupakan kegiatan yang meliputi pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal
lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan”
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(Hariwijaya, 2007: 74). Alasan  peneliti menggunakan  teknik  ini  karena
peneliti  ingin  mengetahui serta mengumpulkan data mengenai aransemen
dan pola penyajian lagu Caping Gunung Pada Keroncong Kharisma di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Pada penelitian ini peneliti
melakukan pengamatan terhadap berbagai macam lagu daerah yang
diaransemen oleh Keroncong Kharisma. Setelah mendegarkan dan
melakukan diskusi akhirnya lagu Caping Gunung ditentukan sebagai lagu
yang akan dikaji dan diangkat dalam penelitian ini.
2. Interview atau wawancara
“Wawancara  (interview)  merupakan pertemuan  dua  orang  untuk
bertukar  informasi  dan  ide  melalui  tanya  jawab,  sehingga  dapat
dikonstruksikan  makna  dalam  suatu  topik  tertentu” (Sugiyono,  2009:
317). Metode wawancara ini dimaksudkan untuk menggali data dan
informasi-informasi tentang aransemen dan pola penyajian lagu Caping
Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Wawancara dilakukan kepada tokoh masyarakat dan pelaku
kesenian keroncong Kharisma. Wawancara dilakukan selama + 2 minggu,
hal ini dikarenakan kesulitan penulis dalam mengumpulan pelaku kesenian
dan kesulitan waktu penulis untuk bertemu dengan tokoh masyarakat yang
menjadi informan penelitian.
3. Dokumentasi
Nawawi (2005: 133) menyatakan bahwa :
“Studi dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga
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buku mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan aransemen
dan pola penyajian lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma”.
Melalui dokumentasi ini penulis mengetahui banyak tentang sejarah
Keroncong Kharisma, notasi aransemen lagu Caping Gunung, serta berbagai
macam piagam kejuaraan Keroncong Kharisma. Hal ini sangat membantu
penulis mengingat melalui dokumentasi ini dapat membantu memperjelas
dan menguatkan hasil penelitian. Dokumentasi yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa company profile keroncong Kharisma, catatan-catatan
tentang aransemen lagu Caping Gunung, serta dokumentasi piagam
kemenangan dari keroncong Kharisma.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya akan dilengkapi dengan pengembangan instrumen
penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data sehingga
pengkajian bisa lebih mendalam. Menurut Arikunto (2009: 160), peneliti yang
menjadi instrumen penelitian harus divalidasi guna melihat seberapa jauh
kesiapannya untuk melakukan penelitian tersebut. Validasi dilakukan dengan
cara evaluasi diri tentang pemahaman teori-teori yang menjadi landasan dalam
penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan alat-alat pengumpulan data,
yaitu:
1. Peralatan Tulis
Peralatan tulis digunakan untuk mencatat informasi yang diperoleh dari
kegiatan penelitian.
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2. Kamera Digital
Kamera digital digunakan pada saat observasi dan wawancara untuk
mendapat dokumentasi berupa data-data yang terkait dengan aransemen dan
pola penyajian lagu Caping Gunung Pada Keroncong Kharisma di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
G.Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan peneliti berdasarkan model analisis
interaktif sebagaimana dikemukakan oleh Mathew B. Miles dan A. Michael
Huberman sebagaimana dikutip dan diterjemahkan oleh Sugiyono (2008:  246)
analisis data pada model ini terdiri dari “empat komponen yang saling
berinteraksi yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi”. Keempat komponen itu merupakan
siklus yang berlangsung secara terus menerus antara pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.“Proses
siklusnya dapat dilihat pada gambar berikut” (Sugiyono, 2009: 246).
Gambar 2. Teknik Analisis Data
Penyajian
data
Pengumpulan
data
Reduksi data
Penarikan kesimpulan
dan verifikasi
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dikemukakan sistematika analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, berupa aransemen dan pola
penyajian lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa Jagalan,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Data dikumpulan melalui wawancara
kepada pelaku kesenian dan tokoh masyarakat selama + 2 minggu. Selain
itu, hasil wawancara tersebut didukung dari dokumentasi tentang Keroncong
Kharisma.
b. Reduksi Data.
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses
penelitian berlangsung dan berlanjut terus sesudah penelitian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun. Selain itu, reduksi data merupakan
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir tentang aransemen
dan pola penyajian lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Pada tahap reduksi penulis
menganalisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dan ditarik
kesimpulan untuk disajikan sebagai hasil penelitian.
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c. Penyajian Data
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam pengambilan data kecenderungan kognitif manusia
menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam satuan yang mudah
dipahami. Penyajian ini dapat dilakukan dengan menyusun matriks, grafik
atau bagian untuk menggabungkan informasi sehingga mencapai analisis
kualitatif yang valid tentang aransemen dan pola penyajian lagu Caping
Gunung Pada Keroncong Kharisma di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta.Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang sudah
dianalisis oleh penulis sebelumnya. Hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang sudah dianalisis oleh peneliti disajikan pada bab 4
sebagai hasil penelitian.
d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap paling akhir
dalam analisa data yang dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan
tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai.
Pada penarikan kesimpuan, peneliti dari awal mengumpulkan data  dan
mencari arti data yang telah dikumpulkan, setelah data disajikan penelitian
dapat memberikan makna, tafsiran, argumen, membandingkan data dan
mencari hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain
sehingga dapat ditarik kesimpulan.
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Data yang telah tersusun kemudian dihubungkan dan dibandingkan
antara satu dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai
jawaban dari permasalahan yang ada. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan kegiatan mereduksi data yaitu menyeleksi, memusatkan,
menyederhanakan dan mengubah data kasar yang berasal dari catatan-
catatan lapangan. Hal ini dilakukan karena data yang terkumpul relatif
banyak dan tidak mungkin disajikan secara mentah. Dengan melihat
kembali reduksi data maupun penyajian data, maka kesimpulan yang
diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis yaitu tentang aransemen
dan pola penyajian lagu Caping Gunung pada Keroncong Kharisma di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
H.Teknik Keabsahan Data
Teknik untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh, dilakukan
dengan teknik triangulasi. Moleong (2007: 330) mengemukakan bahwa
“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu”. Teknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Teknik triangulasi sumber dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil wawancara antara informan satu
dengan informan yang lain. Hal ini menjadi penting mengingat, supaya penulis
mendapatkan hasil penilaian yang objektif antara informan satu dengan
informan lainnya.
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Teknik triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh melalui wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Dengan
menggunakan triangulasi, peneliti memperoleh informasi dari informan dan
melakukan pengamatan langsung sehingga peneliti mendapatkan data secara
akurat. Melalui triangulasi metode ini penulis dapat memperkuat hasil
wawancara yang sudah direduksi sebelumnya. Sehingga, akan diperoleh hasil
penelitian yang tidak hanya objektif, akan tetapi jelas, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh penulis.
Berikut skema triangulasi metode dan triangulasi sumber yang digunakan
dalam penelitian ini.
Gambar 3.Triangulasi Metode
Observasi
Wawancara Dokumentasi
Hasil Yang Sah
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BAB IV
ARANSEMEN DAN POLA PENYAJIAN LAGU CAPING GUNUNG
PADA KERONCONG KHARISMA DI DESA JAGALAN
BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Jagalan berada di bekas kota tua bernama Kotagede. Kotagede
adalah ibukota Kerajaan Mataram sebelum kemudian menjadi 2 (dua) buah
negara bernama Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Ngayogyakarta. Ketika
terjadi pemecahan negara (Palihan Nagari, sebagai area leluhur, Kotagede pun
dibelah menjadi dua, sebagian menjadi milik Surakarta dan sebagian yang lain
menjadi milik Ngayogyakarta (Yogyakarta). Hal seperti ini juga terjadi untuk
Makam Imogiri tempat bersemayamnya Sultan Agung, raja Mataram kedua
sebelum terpecah, yang kemudian memiliki area Surakarta dan Yogyakarta.
Ketika pemerintahan Republik Indonesia mulai efektif, bagian Kotagede
yang menjadi milik Surakarta bernama Kotagede Surakarta, atau sering
disebutkan oleh orang setempat dengan Kotagede SKA. Tiga huruf belakang
adalah singkatan yang digunakan pemerintah untuk Surakarta. Sedangkan
bagian Kotagede yang menjadi milik Yogyakarta ditambah beberapa area
disekitarnya dijadikan sebuah kecamatan yang diberi nama Kecamatan
Kotagede. Pada saat bernama Kotagede SKA secara administrasi
pemerintahan, wilayah tersebut menjadi urusan Karisidenan Surakarta.
Penduduk setempat berstatus sebagai warga Surakarta.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 31 Juli 1950
No.C.31/1/5 dan tanggal 1 Juni 1953 No.Pem.66/29/41, Kotagede Surakarta
tidak lagi menjadi bagian dari administrasi Surakarta. Kotagede Surakarta
dijadikan Desa (Kelurahan) bernama Jagalan. Nama Jagalan berasal dari
sebuah kampung yang ada di wilayah itu. Desa Jagalan yang baru ini kemudian
dimasukkan ke wilayah Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.
B. Hasil Penelitian
1. Sejarah Grup Keroncong Kharisma di Desa Jagalan, Banguntapan,
Bantul
Kharisma keroncong adalah sebuah group keroncong yang terbentuk
berawal dari sekumpulan pemuda yang mempunyai kesamaan visi dan misi
dalam bermusik. Background tempat tinggal Kharisma keroncong berada di
kotagede yang tidak dapat dipungkiri bahwa senior dan maestro keroncong
lahir di kotagede, hal tersebut yang menjadi referensi dan inspirasi dalam
terbentuknya grup ini.
Kharisma terbentuk pada tahun 1998, dari tahun 1998 Kharisma
keroncong sudah mengalami bongkar pasang personil beberapa kali, dari
personil yang rata-rata sudah berumur sampai sekarang melibatkan generasi
muda yang masuk ke grup kharisma keroncong. Hal tersebut dilakukan
supaya mampu menciptakan regenerasi dalam melestarikan musik
keroncong. Mengingat, para pelaku kesenian keroncong tersebut ingin
mengubah opini publik bahwa keroncong bukan musik yang membuat kita
mengantuk, melainkan musik yang sangat menyenangkan dan menjadi
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media untuk berkreasi dalam menciptakan aransemen-aransemen yang lebih
indah. Bapak Gilang Setiawan sebagai salah satu pelaku kesenian
keroncong menyatakan bahwa:
“Keroncong Kharisma berdiri sekitar tahun 1990-an, namanya
kharisma supaya grup keroncong ini berkharisma, berani membuat
yang berbeda, nyeleneh atau keroncong perotol. Grup ini berdiri tahun
1998 pendirinya bapak Budi, dan bapak Agus yang main bass. Hal ini
karena grup ini sudah sering bongkar pasang personil. Pemain
tetapnya ada sekitar 7 udah sama vokal hingga saat ini”.
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Hartono selaku pelaku
kesenian keroncong menyatakan bahwa:
“Berawal dari kumpul-kumpul dan pada tahun 1998 berinisiatif
membentuk grup keroncong, latihan rutin, pentas dari panggung ke
panggung hingga saat ini”.
Anggota lama Kharisma keroncong terdiri dari Budi sebagai Cak,
Hardi sebagai Cuk, Arif sebagai Biola. Sedangkan, pemain baru terdiri dari
Beta sebagai Vokal1, Siho sebagai Vokal 2, Gilang sebagai Gitar, Hartono
sebagai Bass, dan Widi sebagai Cello. Jadi, Kharisma keroncong saat ini
memiliki anggota yang terdiri dari Beta sebagai Vokal1, Siho sebagai Vokal
2, Gilang sebagai Gitar, Hartono sebagai Bas, Budi sebagai Cak, Hardi
sebagai Cuk, Widi sebagai Cello, Arif sebagai Biola. Kharisma merupakan
rumah baru dalam menampung explorasi dan kreatifitas bermusik. Event-
event yang biasa diisi oleh Kharisma adalah regular café, Hotel, Gathering,
Wedding, Birthday celebration, Company anniversariy serta event
launching product dan event-event lainnya.
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Berbagai ajang kompetisi pernah diikuti oleh grup musik ini. Pada
tahun 2002 mengikuti lomba yang diadakan oleh PAKOJA dan meraih juara
II sejogja. Pada tahun 2006 mengikuti lomba keroncong dengan meraih
juara III dan aransemen terbaik. Pada tahun 2011 kami mengikuti lomba
yang diadakan oleh JAMSOSTEK dengan meraih juara harapan 1. Pada
tahun 2014 kami mengikuti festival keroncong sekabupaten Bantul yang di
ikuti dengan peserta 17 kecamatan dan kami meraih juara I. Kharisma
sendiri ingin menjadi Grup keroncong yang memiliki kharisma dalam
bermusik, menciptakan generasi keroncong baru progresif, dan berharap
musik keroncong dapat diterima oleh penikmat musik. Uraian tersebut
sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan dari bapak Agus Hartono
selaku pelaku kesenian keroncong yang menjelaskan bahwa:
“Kharisma beberapa kali menjuarai berbagai macam kompetisi salah
satunya tingkat kabupaten Bantul bisa sampe 3 kali, mendapat juara
vokal terbaik, lagu terbaik dan lainnya”.
Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan bapak Nino Eka Saputra
selaku tokoh masyarakat disekitar desa Jagalan yang menyatakan bahwa:
“Juara berturut-turut festival keroncong tingkat kabupaten Bantul,
berturut-turut selama 3 tahun”.
2. Perbedaan Grup Keroncong Kharisma Dengan Grup Keroncong Yang
Lain
Musik keroncong merupakan satu aliran musik yang sudah ada di
bumi nusantara ini sejak zaman Portugis, bahkan sudah dikenal luas pada
saat Indonesia menjelang merdeka. Pada saat itu banyak sekali lagu
keroncong yang diciptakan dan dinyanyikan orang Indonesia. Setelah
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Indonesia merdeka bahkan musik keroncong masih direkam dalam bentuk
piringan hitam, perusahaan yang merekam lagu keroncong dengan piringan
hitam adalah perusahaan Negara Lokananta yang berada di Solo, Jawa
Tengah. Keroncong merupakan nama dari instrumen musik sejenis ukulele
dan juga sebagai nama dari jenis musik khas Indonesia yang menggunakan
instrumen musik keroncong, flute, dan seorang penyanyi wanita.
Musik keroncong dapat dipandang sebagai salah satu kekayaan musik
tertua di Indonesia yang pernah memperoleh masa kejayaannya pada1960-
an. Meskipun saat ini genre musik keroncong kurang mendapat perhatian
dari industri musik (rekaman dan hiburan) di Indonesia. Upaya untuk
mempertahankan musik keroncong dalam masyarakat jugatetap dilakukan
oleh komunitas pendukungnya. Bentuk upaya tersebut ditunjukkan dengan
bermunculannya grup-grup musik keroncong pada saat ini. Salah satu grup
musik keroncong yang masih setia melestarikan musik ini adalah grup
musik Keroncong Kharisma. Keroncong Kharisma adalah sebuah grup
keroncong yang terbentuk berawal dari sekumpulan pemuda yang
mempunyai kesamaan visi dan misi dalam bermusik. Dari tahun 1998 grup
ini sudah mengalami bongkar pasang personil beberapa kali, dari personil
yang rata-rata sudah berumur sampai sekarang melibatkan generasi muda
yang masuk ke grup Kharisma keroncong.
Perbedaan Kharisma keroncong dengan group musik keroncong
lainnya terletak pada aransemennya, lagu-lagu pilihan yang dibawakan, dan
cara penyajian musiknya yang tidak terlalu pakem dengan musik keroncong
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aslinya. Artinya, Keroncong Kharisma mampu menyajikan musik dan
mengaransemen lagu disesuaikan dengan perkembangan jaman dan selera
pasar. Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan oleh bapak
Suprieyanto selaku salah satu tokoh masyarakat di dusun Jagalan yang
menyatakan bahwa:
“Sangat berbeda, jika keroncong lainnya membuat mengantuk, akan
tetapi apabila mendengarkan keroncong Kharisma itu aransemennya
ada Gregetnya, ada nuansa barunya. Keroncong Kharisma ini lebih
bisa di nikmati dengan sambil beraktifitas, sangat menarik penyajian
musiknya”.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh salah satu tokoh
masyarakat yaitu bapak Joko Nugroho, beliau menyatakan bahwa:
”Kharisma pemainnya relatif muda, usianya muda dan saya lihat
kharisma itu keroncong untuk anak muda. Mereka punya ciri yang
membedakan dengan keroncong yang lain yang bisa disebut
keroncong klasik.”.
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Fakhrudin Nur Adi, dalam
wawancaranya beliau menyatakan bahwa:
“Lebih variatif pemilihan lagunya, banyak aransemen lagu yang
bukan asli keroncong”.
3. Jenis Lagu Yang di Aransemen Oleh Grup Keroncong Kharisma
Musik keroncong merupakan musik asli Indonesia karena tumbuh dan
berkembang di Indonesia. Namun perkembangannya tidak sebaik jenis
musik barat seperti pop, rock ataupun musik dangdut. Musik keroncong
sering dianggap sebagai musik yang dikonsumsi kalangan orang tua saja
karena memang peminat musik keroncong sebagian besar adalah orang tua.
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Keroncong Kharisma sebagai salah satu grup musik keroncong asal
kota Yogyakarta ini tergugah untuk mengembangkan musik keroncong
karena melihat musik keroncong sudah mulai ditinggalkan oleh para remaja.
Keroncong Kharisma melakukan inovasi terhadap musik keroncong asli
dengan cara mengembangkan harmonisasi atau progresi akor dengan
menambahkan akor-akor yang sudah baku, melodi yang bervariasi bergerak
melangkah dan melompat, rentangan nada yang luas, ritmis bervariasi yaitu
bernilai seperempatan, seperdelapanan, hingga seperenambelasan, serta
interval nada yang cukup tajam baik naik maupun turun. Hal itu sesuai
dengan karakteristik remaja yaitu selalu ingin berinovasi, menyukai
tantangan dan ingin mencoba hal-hal yang baru. Bukan hanya remaja saja
yang menyukai keroncong asli karya keroncong Kharisma, para seniman
keroncong pun semakin terinspirasi untuk berkarya dan berinovasi dalam
musik keroncong sehingga musik keroncong mulai diminati oleh para
remaja dan masyarakat pada umumnya.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa hampir seluruh jenis
lagu mampu diaransemen sendiri oleh keroncong Kharisma, diantaranya
adalah jenis musik keroncong, pop, dangdut, jazz, dan jenis musik lainnya.
Hal ini dilakukan supaya para penikmat musik tidak mudah bosan dengan
penyajian musik dari group keroncong Kharisma. Selain itu, untuk
menambah khazanah dalam dunia musik dan sebagai wujud kreativitas
generasi muda maka keroncong Kharisma tidak pernah membatasi ruang
gerak maupun ide dari para pemainnya sehingga banyak lagu atau pun jenis
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musik yang berhasil di aransemen dan banyak diminati masyarakat. Hal ini
senada dengan ungkapan bapak Hartono yang menjelaskan bahwa:
“Jenis lagu yang diaransemen adalah lagu pop dan lagu keroncongnya
juga dengan aransemen sendiri. Jadi, dapat dibuat keroncong asli dan
bisa juga di aransemen dengan bossanova”.
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh salah satu tokoh
masyarakat yaitu bapak Joko Nugroho, dalam wawancaranya beliau
menjelaskan bahwa:
“Banyak jenis lagu yang diaransemen diantaranya lagu pop, jazz, lagu
keroncong juga di aransemen dengan musik jazz. Jadi memang semua
yang dimainkan itu untuk menggaet anak muda”.
Selain itu, bapak Nino Eka Saputra selaku tokoh masyarakat juga
menjelaskan bahwa:
“Lagu yang di aransemen banyak, ada lagu pop dan ada lagu langgam
keroncong asli”.
4. Lagu Yang di Aransemen Oleh Grup Keroncong Kharisma
Keroncong Kharisma adalah kelompok musik yang konsisten
mengembangkan budaya musik keroncong yang gaungnya hampir hilang
ditelan arus globalisasi beragam genre musik lainnya. Keroncong Kharisma
memiliki komitmen yang kuat untuk melestarikan musik tradisional
Indonesia ini agar tidak kalah bersaing di tengah para penikmat musik,
khususnya generasi muda. Melalui aransemen kreatif mereka, keroncong
Kharisma menepis persepsi sempit tentang ketertinggalan musik keroncong.
Lagu yang diaransemen oleh grup musik Kharisma adalah lagu-lagu yang
popular pada masanya. Akan tetapi, terdapat lagu-lagu tempo dulu yang
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masih cukup tinggi peminatnya diantaranya adalah lagu biru, Prahara cinta,
Cinta (Crisye), KR Tanah Air ku, dan lagu Caping Gunung. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pelaku kesenian keroncong Kharisma bapak
Hartono menjelaskan bahwa:
“Sudah banyak lagu yang diaransemen oleh Kharisma, kurang lebih
sekitar 50 an lagu. Tapi lagu yang paling banyak diminati itu Caping
Gunung, prahara cinta, cinta (Chrise)”.
Hal senada juga diungkapkan oleh tokoh masyarakat dengan bapak
Nino Eka Saputra, beliau menyatakan bahwa:
“Banyak, ada biru, Prahara cinta, Cinta (Crisye), KR Tanah Air ku,
Caping Gunung dan lainnya”.
5. Lagu Favorit Bagi Grup Keroncong Kharisma
Lagu favorit keroncong Kharisma adalah lagu Caping Gunung.
Caping Gunung dijadikan lagu favorit karena setelah di aransemen ternyata
animo masyarakat terhadap lagu ini sangat tinggi. Hampir diseluruh acara
atau even-event yang diadakan lagu Caping Gunung menjadi lagu andalan
yang diminta secara langsung oleh pemangku hajat. Selain itu, lagu Caping
Gunung tersebut menjadi lagu andalan karena selain memeng diminati juga
sebagai salah satu bentuk pelestarian terhadap lagu-lagu daerah. Hal ini
dilakukan supaya lagu tersebut dapat sampai pada generasi muda dan
tentunya generasi muda mengenali lagu kedaerahan di tengah maraknya
lagu-lagu barat yang semakin digandrungi anak muda. Hal ini sesuai dengan
ungkapan salah satu pelaku kesenian dengan bapak Hartono. Beliau
menyatakan bahwa:
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“Caping Gunung menjadi lagu favorit karena selain aransemennya
bagus dan peminatnya tinggi, juga sebagai salah satu bentuk
pelestarian budaya serta sebagai ajang untuk mengangkat lagu daerah
supaya dikenal oleh generasi muda saat ini yang lebih menyukai lagu-
lagu barat“.
6. Aransemen Lagu Caping Gunung Keroncong Kharisma
Caping Gunung merupakan salah satu lagu andalan yang di aransemen
oleh keroncong Kharisma. Berdasarkan pengamatan peneliti diketahui
bahwa dalam mengaransemen lagu Caping Gunung tidak diketahui berapa
jam lamanya. Lama tidaknya proses aransemen tergantung pada tingkat
kerumitan lagu yang akan di aransemen. Alat, personil, pendukung, dan ide
yang bermunculan dari kelompok keroncong Kharisma ikut andil dalam
menentukan durasi waktu yang diperlukan dalam mengaransemen sebuah
lagu. Hal yang sama juga terjadi pada saat proses mengaransemen lagu
Caping Gunung. Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dilapangan
diketahui bahwa keroncong Kharisma memerlukan waktu sekitar 7 hari
dalam mengaransemen lagu Caping Gunung. Hal ini dikarenakan berbagai
macam ide yang bermunculan dari para personil sehingga membutuhkan
waktu 7 hari dalam menentukan bentuk aransemennya.
Selama 7 hari tersebut, meskipun aransemen lagu Caping Gunung
sudah selesai, akan tetapi keroncong Kharisma tidak langsung puas dengan
aransemen yang dihasilkan. Kelompok ini kembali melakukan musyawarah
untuk mendengarkan aransemen tersebut dan menambahkan, mengganti,
ataupun mengurangi, apabila ada hal-hal yang dianggap kurang sesuai pada
aransemen lagu Caping Gunung. Setelah poses evaluasi dalam aransemen
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lagu Caping Gunung selesai barulah keroncong Kharisma memutuskan
bahwa aransemen yang digunakan pada lagu Caping Gunung yaitu
menggunakan irama Bossanova, keroncong asli, dan langgam keroncong
Jawa.
Berdasarkan hasil observasi dilapangan diketahui bahwa aransemen
lagu caping gunung pada keroncong kharisma dimainkan dengan tiga jenis
gaya musik yaitu dengan irama bossanova pada awal lagu mulai intro 8
birama sampai masuk ke vokal, berikutnya dengan irama keroncong asli
pada pertengahan lagu atau syair lagu yang kedua dan pada akhir lagu
dimainkan dengan irama langgam keroncong sampai ke coda.
Lagu Caping Gunung yang diaransemen oleh keroncong Kharisma ini
menjadi menarik dan tidak terkesan monoton. Karena terdapat gaya musik
yang berbeda dalam setiap bagian lagunya Hal senada juga diungkapkan
oleh tokoh masyarakat lainnya dengan bapak Fakhrudin Nur Adi, beliau
menjelaskan bahwa:
“Lagunya menjadi bagus dan menarik. Caping Gunung tersebut
diaransemen dengan genre musik bossanova dan tetap tidak
meninggalkan keroncong. Mengingat lagu Caping Gunung kan lagu
langam jawa, jadi tentunya keroncong Kharisma tetap memainkan
lagunya dengan pukulan langgam jawa”.
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh bapak Suprieyanto
sebagai salah satu tokoh masyarakat yang mengungkapkan bahwa:
“Aransemen lagu Caping Gunung ini sangat dinamis, meskipun tidak
meninggalkan ciri khas dari lagu aslinya”.
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7. Pola Penyajian Lagu Caping Gunung Keroncong Kharisma
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pola penyajian lagu
Caping Gunung pada keroncong Kharisma menggunakan gaya musik yang
bermacam-macam yaitu dengan musik irama bossanova pada awal lagu
dengan panduan bass dan cello yang membentuk irama bossanova yaitu
pada bass diberi tekanan pada ketukan satu dan tiga dan cello dimainkan
seperti conga. Alat musik gitar dan yang lainnya memainkan filler, pada
irama ini vokal menyanyikan lagunya tanpa vibrasi dengan ketepatan
bidikan nada yang tidak begitu pas dan serak. Dan pada pertengahan lagu
atau bait kedua dimainkan dengan musik keroncong asli dengan pola pakem
keroncong asli dengan penonjolan beat yang khas oleh bunyi ukulele dan
cello yaitu pada alat musik cak dan cuk dimainkan dengan irama tunggal
(engkel) dan pada gitar memainkan melodi keroncong, cello dimainkan
sebagai kendang dan bass sebagai gong atau memberi penekanan pada nada
tertentu. Kemudian pada bait ketiga sampai akhir lagu dimainkan dengan
irama langgam keroncong, yaitu irama seperti gamelan jawa yang berlaras
slendro, pada alat musik cak dimainkan seperti siter, cuk seperti ketuk
kenong, gitar seperti gambang, cello dimainkan seperti kendang jawa dan
bass sebagai gong. Pada irama ini vokalis dalam menyanyikan syair lagunya
dengan mendayu atau menggunakan banyak vibrasi seperti sinden jawa.
Lagu ini di mainkan dengan beberapa alat musik yang digunakan oleh
keroncong Kharisma dengan posisi duduk dan dalam suasana santai.
Keroncong Kharisma memainkannya tanpa mengunakan partitur, jadi
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dimainkan dengan hafalan. Pola penyajian dalam pertunjukan seni adalah
gambaran pembuatan atau gambaran pengaturan penampilan yang akan di
pertunjukkan dalam suatu pentas khususnya keroncong. Dalam
penyajiannya lagu Caping Gunung yang dibawakan oleh keroncong
Kharisma begitu kental nuansa keroncongnya, tetapi kreativitas para
personil memasukkan penyajian bossanova dari pola pada cellonya menjadi
sesuatu yang berbeda, penggarapan lagu Caping Gunung diaransemen
sedemikian rupa sebagai tujuan untuk menarik minat kaum muda supaya
mau dan ikut melestarikan musik keroncong yang semakin hilang ditelan
jaman.
C. Pembahasan
1. Aransemen Lagu Caping Gunung Pada Keroncong Kharisma di
Jagalan, Banguntapan Bantul
Aransemen lagu caping gunung pada keroncong kharisma dimainkan
dengan tiga jenis gaya musik yaitu dengan irama bossanova, irama
keroncong asli, dan irama langgam keroncong. Lagu Caping Gunung
dimainkan dengan irama bossanova mulai intro 8 birama sampai masuk ke
vokal satu lagu utuh atau semua lirik lagunya. Adapun syairnya yang
dinyanyikan pada irama bossanova adalah sebagai berikut:
Dek jaman berjuang
Njuk kelingan anak lanang
Biyen tak openi
Ning saiki ana ngendi
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Jarene wis menang
Keturutan sing digadang
Biyen ninggal janji
Ning saiki apa lali
Ning gunung
Tak jadongi sega jagung
Yen mendung
Tak silihi caping gunung
Sukur bisa nyawang
Gunung desa dadi reja
Dene ora ilang
Gone padha lara lapa
Pada lagu pertama ini, awal lagu dari intro hingga masuk vokal
sampai satu lagu putaran atau dari birama 1 (satu) sampai 71 (tujuh puluh
satu) diaransemen dengan irama bossanova. Berikut bentuk aransemen lagu
Caping Gunung pada syair lagu pertama. Pada syair lagu pertama ini lebih
menonjolkan alat musik cello dan bass dalam irama bossanovanya.
Gambar 4. Irama Bossanova Keroncong Kharisma
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Alat musik cello dimainkan seperti alat perkusi conga dengan panduan
bass sehingga perpaduannya  membentuk pola irama bossanova, bass diberi
tekanan pada ketukan satu dan tiga dan ketika alur musik bossanova ini
pada alat musik cak dan cuk mengisi atau memainkan filler dan gitar
mengisi pada sela-sela alat musik cak dan cuk dengan pola irama down beat
yaitu main jatuh pada setiap ketukan.
Pada syair lagu kedua diaransemen dengan irama keroncong asli,
adapun syair lagu Caping Gunung pada aransemen keroncong asli yaitu:
Dek jaman berjuang
Njuk kelingan anak lanang
Biyen tak openi
Ning saiki ana ngendi
Jarene wis menang
Keturutan sing digadang
Biyen ninggal janji
Ning saiki apa lali
Pada syair lagu kedua ini atau dari birama 72 sampai 87 di aransemen
dengan irama keroncong asli, yaitu alat musik cak dan cuk dimainkan
dengan teknik irama tunggal (engkel) yaitu irama ini sering dipakai pada
lagu keroncong asli. kemudian gitar mengisi melodi dan bass yang member
penekanan pada nada tertentu. Pada alat musik cello main dengan pakem
keroncong asli seperti kendang dan biola memainkan filler sela-sela vokal.
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Adapun bentuk aransemen pada lagu Caping Gunung syair lagu kedua
yaitu:
Gambar 5.  Irama Keroncong Asli Keroncong Kharisma
Pada saat masuk lirik lagu berikutnya sampai pada akhir lagu atau
coda dimainkan dengan irama langgam keroncong, adapun syairnya sebagai
berikut:
Ning gunung
Tak jadongi sega jagung
Yen mendung
Tak silihi caping gunung
Sukur bisa nyawang
Gunung desa dadi reja
Dene ora ilang
Gone padha lara lapa
Pada syair terakhir pada lagu ini yaitu pada birama 88 sampai 108 di
aransemen dengan irama langgam keroncong. Irama ini dimainkan seperti
gamelan jawa berlaras slendro, yaitu cak dimainkan seperti siter jawa
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dengan petikan yang sangat cepat, cuk seperti ketuk kenong dengan pukulan
yang panduannya pada cak, cello menggantikan kendang jawa, gitar sebagai
gambang, dan bass sebagai gong pada gamelan. Berikut bentuk aransemen
pada lagu Caping Gunung pada irama langgam keroncong yaitu:
Gambar 6. Aransemen Irama Keroncong Langgam Keroncong Kharisma
Pentingnya sebuah lagu daerah di aransemen ulang bukan serta merta
karena kemampuan seorang komposer menaransemen suatu lagu. Akan
tetapi, lebih ditekankan karena lagu tersebut mengandung pesan tersendiri
dan makna moral tersendiri. Begitu juga dengan keroncong Kharisma. Lagu
Caping Gunung di aransemen ulang ke dalam berbagai genre musik tidak
serta merta karena kehebatan para personilnya. Akan tetapi, terdapat makna
tersendiri yang ingin disampaikan melalui lagu tersebut kepada penikmat
musik. Aransemen yang dilakukan oleh grup keroncong kharisma terhadap
lagu Caping Gunung bertujuan untuk melestarikan lagu-lagu kedaerahan
yang ada di Indonesia. Disamping itu juga, lagu Caping Gunung tersebut di
aransemen supaya sampai ke telinga penikmat musik khususnya generasi
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muda supaya tidak meniggalkan lagu-lagu kedaerahan ditengah maraknya
lagu-lagu pop modern baik dari negeri sendiri maupun bergenre barat.
2. Pola Penyajian Lagu Caping Gunung Pada Keroncong Kharisma Di
Jagalan, Banguntapan Bantul
Pada hasil observasi diketahui bahwa pola penyajian lagu caping
gunung pada keroncong Kharisma dengan menggunakan gaya musik yang
bermacam-macam yaitu dengan musik irama bossanova pada lagu awal
secara utuh, dan pada syair lagu kedua dimainkan dengan irama keroncong
asli kemudian pada akhir lagu dimainkan dengan irama langgam keroncong.
Lagu ini di mainkan dengan beberapa alat musik yang digunakan oleh
keroncong Kharisma dengan posisi duduk dan dalam suasana santai. dan
keroncong Kharisma memainkannya tanpa menggunakan partitur, jadi
dimainkan dengan hafalan. Para pemainnya sudah sangat menguasai lagu ini
dengan tanpa membawa catatan atau membaca partitur dalam memainkan
lagu ini. Berikut beberapa alat musik yang digunakan pada keroncong
kharisma dalam memainkan lagu Caping Gunung diantaranya yaitu:
a. Gitar Akustik
Gitar yang digunakan pada keroncong Kharisma ini jenis gitar
akustik dengan senar baja.
Gambar 7. Alat Musik Gitar Akustik Pada Keroncong Kharisma
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Gitar pada keroncong Kharisma ini dimainkan dengan isian pada
irama bossanova dengan pola permainan down beat yaitu jatuh pada
ketukan, dan pada keroncong asli dimainkan dengan mengisi melodi
diantara cak dan cuk yang membentuk irama tunggal dan pada langgam
keroncong yaitu sebagai pengganti gambang pada gamelan jawa. Adapun
pola penyajian gitar keroncong Kharisma pada lagu Caping Gunung
adalah sebagai berikut.
1) Pola Penyajian Gitar Pada Irama Bossanova
Gambar 8. Pola Penyajian Gitar Pada Irama Bossanova
2) Pola Penyajian Gitar Pada Irama Keroncong Asli
Gambar 9. Pola Penyajian Gitar Pada Irama Bossanova
3) Pola Penyajian Gitar Pada Irama Langgam Keroncong
62
Gambar 10. Pola Penyajian Gitar Pada Irama Bossanova
b. Biola
Biola merupakan alat musik dominan dalam pengiring musik
keroncong. Alat musik berdawai ini dimainkan dengan cara digesek.
Biola memiliki empat dawai yang disetel berbeda satu sama lain, alat ini
memiliki nada yang paling tinggi.
Gambar 11. Biola Alat Musik Keroncong Kharisma
Pada keroncong kharisma ini biola dimainkan dengan sebagai intro
dan melodi pada lagunya dan memainkan filler pada akord tertentu.
Berikut pola permaianan pada biola saat memainkan intro pada lagu
Caping Gunung:
Gambar 12. Pola Penyajian Biola
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c. Ukulele (Cak)
Alat musik berbentuk gitar, tetapi berukuran kecil dan berdawai
empat.
Gambar 13. Cak Alat Musik Keroncong Kharisma
Pada lagu Caping Gunung cak dimainkan dengan isian-isian waktu
memainkan irama bossanova dan pakem keroncong asli dengan irama
tunggal (engkel) dan dimainkan seperti siter jawa yaitu dengan petikan
secara cepat disaat irama langgam keroncong. Adapun pola penyajian
cak keroncong Kharisma pada lagu Caping Gunung adalah sebagai
berikut.
1. Pola Penyajian Cak Pada Irama Tunggal (Engkel)
Gambar 14. Pola Penyajian Cak Pada Irama Tunggal
2. Pola Penyajian Cak Pada Irama Bossanova
Gambar 15. Pola Penyajian Cak Pada Irama Bossanova
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3. Pola Penyajian Cak Pada Irama Langgam Keroncong
Gambar 16. Pola Penyajian Cak Pada Irama Langgam Keroncong
d. Ukulele (Cuk)
Alat musik berbentuk gitar, tetapi berukuran kecil dan berdawai
tigaalat ini apabila dimainkan akan mengeluarkan suara crungg
kencrungg. Oleh karena itu sering disebut gitar kencrung.
Gambar 17. Cuk Alat Musik Keroncong Kharisma
Dalam lagu ini cak dimainkan dengan isian-isian waktu memainkan
irama bossanova dan pakem keroncong asli dan dimainkan dengan irama
engkel bersama dengan cak dan disaat langgam keroncong seperti ketuk
kenong gamelan jawa. Berikut contoh pola penyajian alat musik cuk pada
keroncong Kharisma saat memainkan lagu Caping Gunung.
1) Pola Penyajian Cuk Pada Irama Bossanova
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Gambar 18. Pola Penyajian Cuk Pada Irama Bossanova
2) Pola Penyajian Cuk Pada Irama Keroncong Asli
Gambar 19. Pola Penyajian Cuk Pada Irama Keroncong Asli
3) Pola Penyajian Cuk Pada Irama Langgam Keroncong
Gambar 20. Pola Penyajian Cuk Pada Irama Langgam Keroncong
e. Cello
Alat musik cello dimainkan dengan cara petik pada musik
keroncong, cello sangat popular sebagai alat musik yang digunakan
sebagai instrumen tunggal dalam musik kamar, orchestra modern dan
termasuk musik keroncong, cello berfungsi sebagai penganti kendang
dan conga dalam pola penyajian lagu ini.
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Gambar 21.Alat musik Cello pada Keroncong Kharisma
Pada lagu Caping Gunung irama bossanova cello sangat
ditonjolkan dengan cara dimainkan seperti alat perkusi conga, dan pada
irama keroncong asli seperti kendang dengan irama engkel dari cak dan
cuk. Pada saat irama langgam keroncong dimainkan juga terdengar
seperti kendang jawa pada gamelan. Berikut pola penyajian cello pada
lagu Caping Gunung:
1) Pola Penyajian Cello Pada Irama Bossanova
Gambar 22. Pola Penyajian Cello Pada Irama Bossanova
2) Pola Penyajian Cello Pada Irama Keroncong Asli
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Gambar 23. Pola Penyajian Cello Pada Irama Keroncong Asli
3) Pola penyajian Cello pada irama langgam keroncong
Gambar 24. Pola Penyajian Cello Pada Irama Keroncong Asli
f. Bass Elektrik
Bass adalah alat musik dalam lagu Caping Gunung ini yang
berfungsi sebagai penekanan pada nada tertentu atau seperti gong dalam
gamelan.
Gambar 25. Bass Elektrik Alat Musik Keroncong Kharisma
Pada irama bossanova Bass dimainkan sebagai pola iramanya yaitu
dengan penekanan pada ketukan satu dan tiga, dan pada irama keroncong
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asli dan langgam keroncong alat musik ini dimainkan sebagai gong.
Berikut pola penyajian bass keroncong Kharisma pada lagu caping
Gunung:
1) Pola Penyajian Bass Pada Irama Bossanova
Gambar 26. Pola Penyajian Bass Pada Bossanova
2) Pola Penyajian Bass Pada Irama Keroncong Asli
Gambar 27. Pola Penyajian Bass Pada Bossanova
3) Pola Penyajian Bass Pada Irama Langgam Keroncong
Gambar 28. Pola Penyajian Bass Pada Bossanova
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan diketahui bahwa pola
penyajian lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma meliputi:
69
a) Introduction
Di awal lagu ada solo biola sebagai intro yang di iringi alat musik lainnya
dengan tangga nada diatonis selama 8 birama kemudian diberi jembatan
atau semua alat musik memainkan unison atau main bersama-sama
dengan ritme yang ditentukan untuk masuk vokal dengan pola irama
bossanova.
b) Tema Lagu Awal
Setelah intro kemudian masuk vokal untuk menyanyikan lagu secara utuh
dengan irama bossanova yang ditekankan pada permainan bass sebagai
pola ritme bossanova dan cello yang dimainkan seperti alat musik conga.
Pada irama ini alat musik lainnya mengisi dengan menyesuaikan
iramanya.
c) Tema Syair Lagu Kedua
Pada syair lagu kedua iramanya berubah, yaitu dengan irama keroncong
asli dengan jembatan yang dibentuk oleh alat musik cello untuk masuk ke
irama keroncong asli dengan pola ritme seperti kendang. Semua alat
musik dimainkan dengan jenis keroncong pakem asli, yaitu cello
memainkan seperti ritme kendangan dan gitar mengisi melodi pada akord
yang ditentukan berikutnya alat musik cak dan cuk main dengan irama
tunggal (engkel).
d) Tema Akhir Lagu
Setelah dengan irama keroncong asli pada akhir lagu di bait terakhir
irama musiknya dibuat berbeda, yaitu dimainkan dengan irama langgam
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keroncong yaitu dimainkan seperti gamelan jawa. Dari irama keroncong
asli kemudian diberi jembatan dari cello yang seakan dimainkan seperti
kendang jawa dan yang membuat irama ini menjadi lebih lambat dari
irama yang lainnya. Irama ini dimainkan hingga sampai selesai lagunya
atau coda. Pada irama langgam keroncong ini alat musiknya dimainkan
seperti gamelan jawa yaitu cak dimainkan sebagai siter jawa yang
membentuk nuansa jawanya kemudian cuk dimainkan seperti ketuk
kenong, cello seperti kendang, gitar seperti gambang dan bass sebagai
gong pada gamelan jawa.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Lagu Caping Gunung diaransemen dengan tiga jenis gaya musik yaitu
dengan irama bossanova, irama keroncong asli, dan irama langgam
keroncong. Syair lagu pertama pada lagu Caping Gunung dimainkan dengan
irama bossanova yang dimulai dari intro 8 birama pada melodi biola sampai
masuk ke vokal, pada syair lagu kedua diaransemen dengan irama
keroncong asli, dan pada syair terkahir sampai masuk ke coda diaransemen
dengan irama langgam keroncong.
2. Pola penyajian lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma di mainkan
dengan beberapa pola penyajian alat musik yang digunakan oleh keroncong
Kharisma dengan posisi duduk dan dalam suasana santai. Para pemain
memainkan lagu tanpa partitur, jadi lagu dimainkan dengan hafalan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka saran penelitian ini
adalah:
1. Keroncong Kharisma hanya menggunakan irama bossanova, keroncong asli,
dan langgam keroncong jawa dalam mengaransemen lagu Caping Gunung.
Oleh karena itu, keroncong Kharisma diharapkan supaya lebih kreatif lagi
dalam menciptakan inovasi-inovasi baru untuk mengembangkan lagu-lagu
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kedaerahan baik dari segi musik maupun dari segi penampilannya supaya
lebih  menarik  dan  bertahan  lama.
2. Keroncong kharisma diharapkan lebih variatif dalam mengaransemen lagu
supaya penikmat musik tidak monoton dan membosankan.
3. Diperlukan latihan rutin untuk pementasan yang lebih sempurna mengingat
kesenian ini merupakan sarana hiburan rutin yang masih banyak
peminatnya.
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ARANSEMEN DAN POLA PENYAJIAN LAGU CAPING GUNUNG
PADA KERONCONG KHARISMA DI DESA JAGALAN,
BANGUNTAPAN, BANTUL
PEDOMAN WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT
A. Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin :
3. Jabatan :
4. Hari, tanggal :
B. Daftar pertanyaan:
1. Apakah jenis musik yang paling populer dan banyak diminati di Desa ini?
2. Ada berapa grup keroncong di desa ini?
3. Apa yang membedakan grup keroncong karisma dengan grup keroncong yang
lain? (bila ada)
4. Bagaimana grup keroncong karisma bisa sampai ke desa ini?
5. Apakah grup keroncong karisma berada di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul
sudah terdaftar di Dinas Kebudayaan Bantul?
6. Prestasi apa sajakah yang sudah di raih grup keroncong karisma berada di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul?
7. Kesenian tersebut biasanya di tampilkan dalam acara apa saja?
8. Siapa sajakah pelaku grup keroncong karisma?
9. Apa sajakah jenis lagu yang di aransemen oleh grup keroncong karisma?
10. Bagaimakah aransemen dan pola penyajian lagu yang di aransemen oleh grup
keroncong karisma?
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11. Lagu apa sajakah yang menurut bapak yang sudah di aransemen oleh grup
keroncong karisma?
12. Jenis lagu apa sajakah yang diminati oleh grup keroncong karisma untuk di
aransemen ulang?
13. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat bagi grup keroncong karisma
dalam menyajikan atau mengaransemen sebuah lagu?
14. Upaya apakah yang dilakukan oleh perangkat desa dalam mengatasi
hambatan tersebut?
15. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjaga dan melestarikan grup
keroncong karisma?
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ARANSEMEN DAN POLA PENYAJIAN LAGU CAPING GUNUNG
PADA KERONCONG KHARISMA DI DESA JAGALAN,
BANGUNTAPAN, BANTUL
PEDOMAN WAWANCARA PELAKU GRUP KERONCONG KHARISMA
A. Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin :
3. Jabatan :
4. Hari, tanggal :
B. Daftar pertanyaan:
1. Jelaskan sejarah singkat grup keroncong karisma berdiri di Desa Jagalan,
Banguntapan, Bantul?
2. Siapakah pendiri grup keroncong karisma berada di Desa Jagalan,
Banguntapan, Bantul?
3. Sejak kapan saudara menjadi pelaku grup keroncong karisma berada di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul?
4. Berapakah jumlah pelaku dalam grup keroncong karisma berada di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul?
5. Apakah grup keroncong karisma berada di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul
sudah terdaftar di Dinas Kebudayaan Bantul?
6. Prestasi apa sajakah yang sudah di raih grup keroncong karisma berada di Desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul?
7. Jenis lagu apa sajakah yang diminati oleh grup keroncong karisma untuk di
aransemen ulang?
8. Sudah berapa banyak lagu yang di aransemen?
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9. Lagu apa yang paling favorit bagi grup keroncong karisma?
10. Mengapa grup keroncong karisma berada di Desa Jagalan, Banguntapan,
Bantul memilih lagu caping gunung untuk diaransemen?
11. Bagaimanakah pola penyajian lagu caping gunung?
12. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat bagi grup keroncong
karisma berada di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul dalam mengaransemen
lagu caping gunung?
13. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap lagu caping gunung yang di
aransemen oleh grup keroncong karisma berada di Desa Jagalan,
Banguntapan, Bantul?
14. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat bagi grup keroncong
karisma berada di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul?
15. Apakah upaya grup keroncong karisma di Desa Jagalan, Banguntapan, Bantul
dalam mengatasi hambatan tersebut?
16. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjaga dan melestarikan grup
keroncong karisma?
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HASIL WAWANCARA
(REDUKSI, PENYAJIAN, DAN KESIMPULAN)
_____________________________________________________________
ARANSEMEN DAN POLA PENYAJIAN LAGU CAPING GUNUNG
PADA KERONCONG KARISMA DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN,
BANTUL
1. Apa saja jenis musik yang paling popular dan banyak diminati di desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul?
N: “Musik keroncong dan dangdut mas”.
F: “Ada beberapa sih mas, yang pertama dangdut, pop, keroncong dan juga
karawitan”.
S: ”Campursari mas, kalo keroncong tu generasi jaman dulu. Sekarang lebih
suka campursari. Karena dinamika musiknya tinggi dan ada penyanyinya
eksen-eksen dikit dan menarik dan kalo keroncong kan lebih ke audio nya.
Sedangkan campursari audio visual bisa dinikmati. Keroncong seperti juga
tradisional disini kayak macapat, terbangan itu lebih bisa dinikmati audio
nya”
J: “kalo saya sekarang ini campursari, kalo keroncong secara umum ada
penggemarnya ada beberapa, banyak keroncong yang diminati kalo di
disini lebih ke keroncong klasik, tapi kalo pertunjukan lebih banyak
campursari yang diminati. Jadi kalo keroncong lebih diminati untuk di
dengarkan dalam radio atau waktu latihan. Kalo buat hiburan di panggung
pada suka nya campursari”
Kesimpulan: Musik keroncong dan dangdut dijadikan musik favorit karena
memiliki animo sangat tinggi di masyarakat.
2. Ada berapa grup keroncong di desa Jagalan, Banguntapan, Bantul?
Apakah bapak kenal dengan keroncong Kharisma?
N:  “Setahu saya ada tiga grup keroncong di desa Jagalan ini, seperti keroncong
Kharisma, keroncong Moresko dan yang satu saya lupa mas ”.
F: “e…..dua kayaknya mas yang masih aktif”. Iya saya kenal dengan
keroncong Kharisma.
S: ”yaa ada sekitar 2 grup, iya kenal dengan keroncong Kharisma”
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J: ”ada banyak, kemarin pada tampil di festival keroncong itu ada 10 grup”
Kesimpulan: Ada banyak, tapi yang membumi hanya 2 grup yaitu keroncong
Kharisma, keroncong Moresko
3. Apa yang membedakan grup keroncong Kharisma dengan grup
keroncong yang lain?
N:  “yang membedakan adalah aransemen musiknya mas, keroncong Kharisma
garapan musiknya lebih variatif, aliran musiknya juga kekinian dan cocok
mas buat anak muda sekarang”.
F: “lebih variatif pemilihan lagunya mas, banyak aransemen lagu yang bukan
asli keroncong”.
F: “Maksutnya bukan keroncong tu ya lagu-lagu pop mas”
S: ”keroncong Kharisma tu aransemennya ada Greget e, ada nuansa baru
daripada keroncong lainnya. Keroncong Kharisma ini lebih bisa di nikmati
dengan sambil beraktifitas kalo keroncong lainnya ditinggal leyeh-leyeh
santai gitu. Kalo Kharisma ada greget e lagu-lagunya “
J: ”Kharisma kan pemainya itu untuk ukuran relatif muda, usianya muda dan
saya lihat kharisma itu untuk anak muda. Mereka punya ciri yang
membedakan dengan keroncong yang lain yang bisa disebut keroncong
klasik. Jadi keroncong Kharisma itu dari garapan lagunya pun memang
untuk anak muda, tidak terlalu memainkan lagu yang pakem keroncong
tapi tidak melupakan keroncongnya. Kalo saya lihat perbedaannya disitu
dengan keroncong lain.”
Kesimpulan: Perbedaan Kharisma keroncong dengan group musik keroncong
lainnya terletak pada aransemennya, lagu-lagu pilihan yang
dibawakan, dan cara penyajian musiknya yang tidak terlalu
pakem dengan musik keroncong aslinya.
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4. Prestasi apa sajakah yang telah di raih grup keroncong Kharisma?
N:  “Juara berturut-turut festival keroncong tingkat kabupaten Bantul”.
F: “yang paling terdekat kemarin juara satu festival keroncong di Kabupaten
Bantul mas”.
S: ”juara 1 lomba keroncong tingkat kabupaten Bantul setau saya”
J: ”Juara 1 lomba keroncong di Bantul, kayaknya itu berturut-turut 3 tahun”
Kesimpulan: Pada tahun 2002 mengikuti lomba yang diadakan oleh PAKOJA
dan meraih juara II sejogja. Pada tahun 2006 mengikuti lomba
keroncong dengan meraih juara III dan aransement terbaik. Pada
tahun 2011 kami mengikuti lomba yang diadakan oleh
JAMSOSTEK dengan meraih juara harapan 1. Pada tahun 2014
kami mengikuti festival keroncong sekabupaten Bantul yang di
ikuti dengan peserta 17 kecamatan dan kami meraih juara I.
5. Keroncong Kharisma biasanya tampil dalam acara apa saja?
N: “Banyak acara mas, acara pensi keroncong, nikahan, festival budaya dan
acara-acara dari dinas itu mas”.
F: “Banyak mas, biasanya ada hajatan di pernikahan, dia juga reguleran di
Omah Dhuwur caffe Kotagedhe, dan ya ivent-ivent seperti Ngayogjazz
dan yang lain itu mas”.
S: “acara festival keroncong, kemarin juga tampil di pasar keroncong
Kotagede itu mengiringi artis Igamawarni”
J: ”Banyak ya mas, acara festival budaya, di Cafe-cafe, hajatan juga.”
Kesimpulan: Event-event yang biasa diisi oleh Kharisma adalah regular café,
Hotel, Gathering, Wedding, Birthday celebration, Company
anniversariy serta event launching product dan event-event
lainnya.
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6. Siapa sajakah pelaku grup keroncong Kharisma?
N: “Setahu saya ada Gilang, Budi, Widi, Hartono dan yang lain kurang hafal
mas”
F: ”Pak Hardi, Pak Budhi, pak Siho, trus mas Hartono trus yg main Cello itu,
siapa lupa mas saya namanya”
S: ”yang saya kenal ada Hardi, hartono, Budi
J: ”ada 7 orang kalo engag salah, ada Hardi, Budi, Hartono, Agus, Gilang dan
Lainnya lupa mas
Kesimpulan: Kharisma keroncong memiliki anggota yang terdiri dari Beta
sebagai Vocal1, Siho sebagai Vocal 2, Gilang sebagai Gitar,
Hartono sebagai Bas, Budi sebagai Cak, Hardi sebagai Cuk,
Widi sebagai Celo, Arif sebagai Biola.
7. Apa sajakah Jenis lagu yang di aransemen oleh grup keroncong
Kharisma?
N:  “ banyak mas, ada lagu pop da nada lagu langgam keroncong asli”.
F: “Ya banyak loh jenisnya mas, malah prosentase kalo tampil itu
kebanyakan mengaransemen lagu yang bukan keroncong di jadiin
bentuk keroncong”
S: “ semua jenis lagu kayaknya mas, ada lagu keroncong ya pastinya, lagu
pop lagu jazz gitu”
J:” banyak jenis lagu nya, malah sering mengransemen lagu pop, jazz, lagu
keroncong juga yang di aransemen dengan musik jazz gitu mas. Jadi
memang semua yang dimainkan itu untuk menggaet anak muda”
Kesimpulan: Hampir seluruh jenis lagu mampu diaransemen sendiri oleh
Keroncong Kharisma.  Diantaranya adalah jenis musik
keroncong, pop, dangdut, jazz, dan jenis musik lainnya.
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8. Bagaimanakah aransemen dan pola penyajian lagu yang di aransemen
oleh grup keroncong Kharisma?
N: “Banyak lagu yang diaransemen dengan gaya musik zaman sekarang, di
buat seperti pop, latin, dan tentu tidak meninggalkan Dario bentuk
aslinya”
F: “ Bagus, lebih menarik, bagi anak muda ya mas, karena biasanya anak
muda itu yang tidak suka musik keroncong, tapi dengan adanya
keroncong Kharisma ini justru mereka jadi lebih tertarik pada musik
keroncong, karena lagunya jenis lagu anak muda tapi di aransemen
ulang menjadi keroncong”
S:” musiknya unik ya, aransemennya dibuat macem-macem, dibuat ngejazz
tapi tidak meninggalkan keroncongnya”
J:” dia ya warnanya memang ke arah pop jazz, memainkan musik anak-anak
muda agar anak muda lebih bisa tertarik pada keroncong”
Kesimpulan: Lagu caping gunung di aransemen bernuansa musik latin serta
lagu caping gunung juga ditampilkan dengan gaya anak muda
dan tetap tidak meninggalkan musik keroncong itu sendiri.
Tampilan yang dinamis tersebut membuat lagu ini sangat
menarik setelah diaransemen ulang oleh keroncong Kharisma.
9. Lagu apa sajakah yang menurut anda yang telah di aransemen oleh
keroncong Kharisma selama ini? Apakah pernah mendengar lagu Caping
Gunung di aransemen oleh keroncong Kharisma?
N: “ Banyak mas, ada biru, Prahara cinta, Cinta (Crisye), KR Tanah Air ku,
Caping Gunung dan lainnya mas”
F: “ Kalau di Singosaren kemarin ada Caping Gunung, trus pernah dengar
lagu bergenre latin juga”
S:” banyak mas lagu nya, saya kurang tau judul lagu nya. Banyak lagu pop
gitu di aransemen dengan keroncong dan ada lagu keroncong yang
dijadikan musik pop, jazz gitu. Ya seperti lagu Caping Gunung itu mas
di aransemen dengan musik lain”
J:”lagu-lagu pop mas, kayak lagu nya cinta crisye dan lain –lain lah, iya
pernah denger mas lagu nya caping Gunung, itu juga di aransemen
unik”
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Kesimpulan: Lagu yang diaransemen oleh grup musik Kharisma adalah lagu-
lagu yang popular pada masanya. Akan tetapi terdapat lagu-lagu
tempo dulu yang masih cukup tinggi peminatnya diantaranya
adalah lagu biru, Prahara cinta, Cinta (Crisye), KR Tanah Air
ku, dan lagu Caping Gunung.
10. Bagaimana respon Bapak terhadap lagu Caping Gunung yang di
aransemen oleh grup keroncong Kharisma?
N : ”saya sangat mengapresiasi ya mas, lagunya menjadi bagus, ada nuansa
musik latin jazz gitu tapi tetap ada keroncong aslinya. Saya suka mas
tentunya anak muda sangat lebih suka dengan lagu yang aslinya
keroncong terus dibuat aransemen yang musik lain”
F: ”bagus mas, lagunya lebih menarik, ada aransemen bosas nya jadi lebih
muda dan tetap ada keroncong aslinya yaitu sesuai lagu caping gunung
kan lagu langam jawa, keroncong Kharisma bisa tetap memainkan
lagunya dengan pukulan langgam jawa”
S: ”begitu mendengar itu saya belum menangkap itu Caping Gunung, jadi
begitu sepintas belum terasa. Lagune ki opo too. Jadi ciri khas itu harus
dimunculkan artinya nuansa keroncongnya muncul caping gunung tapi
model musiknya lebih di greget ke. Tapi itu ada hal-hal yang harus
dipertahankan pada nada Caping Gunungnya tapi dengan aransemen
yang lebih dinamis”
J: ”saya mendengar lagunya itu pertama apresiasi kepada keroncong
Kharisma, mereka mau membuka diri dari diluar keroncong musiknya.
Tapi kalo boleh saya memberi masukan bahwa mungkin kedepan bisa
lebih apa yaa, dalam mengaransemen keroncong asli atau langgam jawa
apapun itu lebih unik, jadi bisa menjadi ciri dari Kharisma tersebut. Jadi
lagu caping gunung ini masih bersifat populer umum ya, jadi kalo saya
memberi tanggapan ya kahrisma harus bisa mengaransemen lagu yang
bisa menjadi ciri khas nya kharisma ya entah itu rock, jazz dll.
Contohnya keroncong dari semarang Cong rock itu mempunyai cici khas
sehingga orang sudah tau woo itu Cong rock gitu mas.”
Kesimpulan: Sangat mengapresiasi, lagunya menjadi bagus, ada nuansa musik
latin jazz gitu tapi tetap ada keroncong aslinya. Saya suka mas
tentunya anak muda sangat lebih suka dengan lagu yang aslinya
keroncong terus dibuat aransemen yang musik lain.
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11. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat bagi grup keroncong
Kharisma dalam menyajikan musiknya sela ini?
N: “Faktor pendukungnya adalah desa ini termasuk desa wisata jadi
masyarakat sudah peka dan mengapresiasi serta sangat bangga
mempunyai grup keroncong Kharisma di desa kami”
N: “kemudian faktor penghambatnya seperti pada alat musiknya banyak yang
harus di ganti dengan yang baru”
F: “Kalo yang pendukung kurang tahu mas”
F: “Penghambatnya sendiri mungkin ya kurangnya pelestarian dan
eksistensinya kurang, ada juga sih mas seperti kurangnya alat musik dan
ketika mereka mengaransemen mending langsung ke personil
kharismanya mas”
S: ”faktor pendukungnya ya ada spirit dan warna baru generasi muda, tanpa
itu nanti apa anane, kalo apa anane ra payu. Hehe, Faktor penghambatnya
mungkin harus nemu bentuk ciri khas Kharisma, ciri khasnya harus
dimunculkan kalolo tadi yang saya dengarkan kan belum muncul ciri
khasnya. Harus diperkuat lagi dan sementara faktor pendukung sepiritnya
itu harus tetap dipelihara ya”
J: ”faktor pendukungnya mungkin di internal dari temen-temen Kharisma
sendiri dia punya semangat untuk memajukan keroncong dengan
karakternya keroncong Kharisma sendiri jadi semua satu tujuan yang sama
untuk memajukan keroncong Kharisma.  Kalo penghambatnya jadi sama
dengan grup keroncong yang lain, menurut pribadi saya keroncong itu
kelemahannya pada saat perfom atau pentas karena keroncong itu lebih
dinikmati lebih dari audio nya bukan dari visualnya dan tampilan
keroncong klasik kan monoton sehingga untuk performance kurang, jadi
itu salahsatu penghambat juga kenapa keroncong tidak sepopuler dengan
musik jenis yang lain ketika itu di wilayah hiburan, karena begitu tampil
keroncong kan kesannya kan seperti itu, kalo tadi dikatakan Kharisma
punya kemauan ketika itu kan tampil dalam sebuah format hiburan lebih
baik dari sisi akting, performance lebih bebas. Tidak hanya duduk diam.
Jadi selama ini itu  faktor penghambat itu kan di performance itu kurang
dinamis. Seperti yang dilakukan mas Jaduk itu dengan sinten remennya itu
salah satu merubah kalo dikeroncong itu tidak hanya duduk, berdiri pun
bisa jadi di performance lebih hidup”
Kesimpulan: Faktor penghambat bagi keroncong kharisma dalam
mengaransemen lagu Caping Gunung mayoritasnya karena
keterbatasan alat musik yang digunakan masih menggunakan
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alat musik lama, dan beberapa alat musik tersebut sudah
seharusnya diganti tetapi belum diganti. Selain itu, faktor
penghambat justru datang dari internal personil sendiri.
12. Upaya apakah yang dilakukan oleh perangkat desa/masyarakat dalam
mengatasi hambatan tersebut?
N: “Membantu mas, bisa memberi bantuan berupa dana desa, untuk
melestarikan dan mengembangkan seni budaya desa ini, bisa juga
langsung membelikan berupa alat musik yang baru”
F: “Kalo kemarinkan untuk pelestariannya ketika ada ivent dari desa yang
bersifatnya dari dinas dan lain sebagainya itu di berikan untuk job nya
keroncong Kharisma, kalau ada ivent dari desa pasti menampilkan
keroncong Kharisma, seperti kemarin saat pendaftaran di dinas itu kan
prosesnya dari desa juga mas”.
S: ”mungkin seperti sinten remen bisa menjadi salah satu contoh trus
kedua saya tertarik dengan musiknya Koeplus. Itu merambah ke
beberapa jenis musik tapi kok bisa populer, mungkin itu yang bisa kita
contoh dengan grup koesplus itu”
J: ”eemm kalo saya ya lebih tergantung dengan tujuannya Kharisma, kalo
mereka ingin di perfom dalam tampilan profesional mereka harus
banyak belajar pada tidak hanya grup keroncong, dengan perfom yang
dilihat banyak orang kan tidak harus hanya duduk. Jadi harus belajar
dan menyimak pada grup-grup lain tidak harus pada grup keroncong.
Agar nanti bisa memformulasikan kayak apa kedepannya Kharisma
ini”
Kesimpulan: Membantu memberi bantuan berupa dana desa, untuk
melestarikan dan mengembangkan seni budaya desa ini, bisa
juga langsung membelikan berupa alat musik yang baru
13. Upaya yang di lakukan oleh masyarakat dalam menjaga dan
melestarikan keroncong Kharisma?
N: “Selalu mengapresiasi dan selalu datang di saat keroncong Kharisma
pentas seni”
F: “Sepertinya belum kelihatan ya mas, selama ini cuma menikmati ketika
menonton keroncong Kharisma tampil, unntuk upaya mereka
melestarikan jenis musik keroncong yang sesungguhnya belum terlihat”
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S: ”misalnya dalam satu pertunjukan ada 10 lagu, mungkin yang 3 lagu
dicoba dengan yang asli yang 7 dengan kreasi-kreasi yang baru tapi
warna asli tetap mampu, kalo ada request tetap bisa melayani. Jadi
contoh lagu Caping Gunung itu sebelumnya di mainkan dengan asli
kemudian di bawakan dengan model Kharisma. Jadi ada perbandingan
dan ini lho yang asli. Sebagai hiburan bagi penonton itu untuk sekaligus
ini lho sing asli ini lho model yang sudah kita kreasikan. Sehingga warna
asli tu Kharisma itu tetap bisa menguasai tapi juga dengan  ide-ide baru
untuk menmpilkan modelnya sendiri.”
J: ”kalo saya disamping Kharisma memberi warna keroncong yang baru saya
tetap memberi pesan juga bahwa dia harus bisa menjaga juga. Dia harus
bisa perfom di kerocong yang asli pun juga its oke. Tapi dia harus bisa
mengkreat sebuah warna keroncong yang baru, sekali lagi bahwa kita
mengkreasi atau menciptakan suatu yang baru alangkah baiknya tetep ada
yang asli, suatu saat pasti dijagalah jangan sampe kemudian hilang”
J: ”tambahan mas gandi, ketika Kharisma ini mempunyai warna nantinya
dengan modelnya Kharisma tapi ketika seseorang mungkin ini tidak
hanya berlaku di musik ya. Tapi yang lain mungkin ketika membuat
masakan tradisional, kita harus tau yang asli dulu setelah tau yang asli
kita bisa menkreat yang baru. Jadi harus mengetahui yang aslinya dulu.
Jadi dasar-dasar keroncong itu saya lihat Kharisma sudah menguasai
tinggal mengembangkan saja. Kalo caping Gunung yang di aransemen
itu dari sisi tehnik dalam memainkan keroncongnya sudah keroncong
mungkin dari aransemennya belum keliatan unik dan yang khas dari
tanda petik kurang nakal, jadi kalo rock ya rock sekalian.gitu mas”
Kesimpulan: Mengapresiasi dan selalu datang di saat keroncong Kharisma
pentas seni
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HASIL WAWANCARA
(REDUKSI, PENYAJIAN, DAN KESIMPULAN)
ARANSEMEN DAN POLA PENYAJIAN LAGU CAPING GUNUNG PADA
KERONCONG KARISMA DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN,
BANTUL
_______________________________________________________________
1. Jelaskan sejarah singkat grup keroncong Kharisma yang berdiri di desa
Jagalan, Banguntapan, Bantul?
H: “ Ini kan awal-awalnya Cuma ngumpul, istilahnya kayak temen-temen pada
punya hobby musik dan kita akhirnya bermain musik keroncong. Umur
kita ada yang muda dan ada yang tua.  Dan waktu itu tahun 1998 kita
akhirnya membentuk grup keroncong dan latihan rutin, kita mencoba
untuk pentas dari panggung ke panggung dan akhirnya sampe sekarang
bisa berjalan dan bisa menghibur masyarakat”.
G: “ kalo sejarah, setahu saya ya. Jadi kebetulan saya termasuk anggota baru
dan paling muda, keroncong Kharisma sudah berdiri sekitar tahun 90an,
keroncong ini 10 – belasan tahunan mas, dan kebetulan personil dari dlu
dari desa jagalan, kurang tau mas kl namanya berkarisma tapi menurut
saya supaya berkarisma, tahun itu belum ada yang berani membuat yang
berbeeda mas, nyeleneh. Istilahe keroncong perotol mas.
AG: “ karena memang berawal dari hobi para pemain gitar, dan musik-musik
lain, kita jadi pengen bikin, dan beli alat trus buat kelompok grup
kampung, yah dari tahun 1996 an mas..”
AR: “iya mas, yah karena kita Cuma berawal dari hobi kemudian buat grup
keroncong yang awale dari perkumpulan orang-orang tua, keroncong
pakem. Pakeme keroncong musti kena, yah awalnya sebenarnya gini mas
dulu itu kita suma berawal dari nongkrong malem bareng, dan ketemu
temen-temen sesama pemain, dan kita pernah lihat pertunjukan band gitu,
kita jadi pengen buat grup keroncong, nah tapi kita buat gak mau asal buat
aransemen mas, pakeme keroncong tapi berbeda dari yang lainnya, dulu
juga pernah jadi cabang karisma itu mas, karena ada yang pindah desa, nah
tapi mereka ga kuat, pakeme beda, trus tahun-tahun itu keroncong
kharisma yang dari Jagalan berkembang”
AG: “kalo seinget saya dulu yang ngasih nama Kharisma namanya Yoso,
karena ada lagu lama Kharisma, jadi ada yang usul kalau dikasih nama
kharisma mas, trus semua jadi setuju ..”
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Kesimpulan: Kharisma terbentuk pada tahun 1998. Dari tahun 1998 Kharisma
keroncong sudah mengalami bongkar pasang personil beberapa
kali, dari personil yang rata-rata sudah berumur sampai sekarang
melibatkan generasi muda yang masuk ke group kharisma
keroncong.
2. Siapakah pendiri grup keroncong Kharisma?
H:  “ iya pendirinya saya sendiri mas”.
G:  “pendiri mungkin kalo dari beberapa tu rame-rame mas, tapi saya tau
sedikit kaya bapak budi, agus yang main bass td”.
AG: “sama-sama sebenarnya mas, ya kaya siho, ya leadernya”
AR: “ya sebenarnya ya sama-sama gini mas”
Kesimpulan: Grup ini berdiri tahun 1998 pendirinya bapak Budi, dan bapak
Agus yang main bass.
3. Sejak kapan saudara menjadi pelaku grup keroncong Kharisma?
H:  “sejak di dirikan mas, tahun 1998”.
G:  “saya dari 2009-2010, belum lama saya mas..”
AG:”sejak 1998 itu mas”
AR:”sama mas agus mas saya juga tahun segitu, tapi ya karena kadang sibuk
saya suka absend gitu jadi paling kadang gak kelihatan mas..”
Kesimpulan: Mayoritas menjadi pelaku keroncong Kharisma sudah dari 1998,
tahun 2009-2010.
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4. Berapakah jumlah pelaku grup keroncong Kharisma?
N:  “ ada 9 orang, sudah dengan 2 vokalis dan lainnya pemain musiknya”.
G:  “ pemain tetapnya ada sekitar 7 udah sama vocal mas, vokalnya ada mas
Hartono tadi tetap tapi juga ada vocal beli mas istilahnya, ya kaya vocal,
instrument pengarep istilahe yang kita butuh kita ambil dari luar mas,
tapi tergantung kebutuhan kita juga mas, kalo butuh buat apa gitu ambil
dari luar”.
AG: “simpelnya 6-7, tapi ini setelah bongkar pasang ada yang buat sendiri loh
mas, sekarang aja formasinya segitu”
AR:” 6 atau 7 orang mas”
Kesimpulan: Pemain tetapnya ada 7 orang udah sama vocal
5. Prestasi apa sajakah yang sudah diraih grup keroncong Kharisma?
H: “ ee kalo prestasi mungkin dari festival ya, festival keroncong tu pernah
menjurai dan juara satu.salah satunya lomba festival keroncong se
kabupaten Bantul . 2014 juara 1, 2015 juga juara 1 terus yang tingkat
kodya atau kotaitu memperingati gebyar museum di DIY itu juga juara
satu.”
G:   “ kalo slama saya ikut udah ada 3 kali juara lomba keroncong, 2013 atau
2014 di kabupaten Bantul, trus ada kaya angkatan ABRI gt kita juara
juga, trus blm lama ini kita juara 2015 juara 1 tingkat Kabupaten di
Bantul lagi mas”.
AG:”Kharisma tu gini loh mas, kalo di kotagedhe keroncong Kharisma bisa
dibeli, dalam arti prestasi loh mas, apresiasinya seperti itu, kalo yang
kejuaraan di Bantul itu sudah jelas, beberapa kali tingkat kabupaten DIY
bisa sampe 3 x atas nama Kharisma, itu juga dapet juara vocal terbaik,
lagu terbaik dan lainnya, tapi kalo yang kaya saya bilang tadi prestasi nya
banyak mas di job”
AR:”hahaha... banyak mas dapat job sana sini”
Kesimpulan: Pada tahun 2002 mengikuti lomba yang diadakan oleh PAKOJA
dan meraih juara II sejogja. Pada tahun 2006 mengikuti lomba
keroncong dengan meraih juara III dan aransement terbaik. Pada
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tahun 2011 kami mengikuti lomba yang diadakan oleh
JAMSOSTEK dengan meraih juara harapan 1. Pada tahun 2014
kami mengikuti festival keroncong sekabupaten Bantul yang di
ikuti dengan peserta 17 kecamatan dan kami meraih juara I.
6. Jenis lagu apa sajakah yang diminati oleh grup keroncong Kharisma
untuk di aransemen ulang?
H:  “ jenis lagunya kita mengaransemen lagu pop juga dan lagu keroncongnya
juga dengan aransemen kita sendiri, biasa garap keroncong asli bisa dan
bisa juga di aransemen dengan musik latin bosas”.
H: “ iya betul, lagu pop tadi dibuat keroncong “
AR:”jenis lagunya banyak bgt e mas, ada dangdut, pop”
AG:”tapi kita seneng aransement jazz mas..”
Kesimpulan: Lagu pop, jazz, dll.
7. Lagu apa yang paling favorit bagi grup keroncong Kharisma?
H: “ lagu favorit kalo yang lagu jawa itu langgam jawa yaitu Caping Gunung,
kalo yang pop lagunya dedy yunus yaitu Prahara Cinta itu kita
keroncongkan ternyata asyik banget”.
G: “waduh apa ya.....”.
G: “ bisa Caping Gunung itu jadi lagu favorite mas, soalnya beberapa orang
suka yang bertema jawa gt, saya sendiri aja juga suka mas...”
AG:” Jazz mas, ya kalo keroncong Caping Gunung”
AR:” Jazz mas, malah ada lagu rock itu oke”
Kesimpulan: Lagu caping gunung
8. Sudah berapa banyak lagu yang di aransemen oleh keroncong Kharisma?
H: “ banyak mas,sekitar 50 an lagu
G: “ wah kalo itu banyak banget mas, kalo mau dihitungin tak hitungin
sekarang mas... haha”
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AG:” wah banyak banget mas... soalny tiap ada yang populer kita aransement”
AR:” wah banyak mas”
Kesimpulan : banyak, sekitar 50an lagu
9. Mengapa grup keroncong Kharisma memilih lagu Caping Gunung untuk
di aransemen?
H: “itu karena gini, kita kan ada di jogja ya tepatnya di jawa. Itukan lagu jawa
jadi kita ingin mengangkat lagu jawa kita dengerin lagunya kita kreasi
kemudian kita aransemenistilahnya biar orang pada ngenal. Oooo ini
lagunya ternyata bagus di aransemen dengan yang begini. Di
keroncongkan dan dibikin bosas dan sebagainya “
H: “iya diaransemen dengan beberapa genre musik”
G: “kalo saya sendiri kurang tau, tapi mungkin vocalisnya suka mas, eh
menurut saya lagu ini tu sederhana tapi maknanya wah mas, komposisinya
juga sederhana tapi diaransement keroncong jadi asyik mas”
AG: ”ya karena lagu Jawa mas, langgam jawa itu pukulannya dengan
keroncong beda. Makannya kita mencoba mengaransemen lagu itu
dengan kita buat pakem keroncong tapi tidak meninggalkan unsur
langgam jawa nya.
AR: ”ya karena lagu Jawa mas, langgam jawa dan kalo di gamelan itu laras
selendro, untuk itu kita explore mau ke format jazz keroncong. Lagu itu
kan langgam jawa jadi pukulannya lain dengan pakem keroncong. Tapi
kita coba rubah aja dengan pakem keroncong yang kita aransemen
dengan nuansa musik latinnya. Memang kita kan hobby nya merubah
lagu, kita aransemen bebas tapi tidak meninggalkan lagu aslinya.nanti
terserah gimana yang mau ndengerinnya.memang itu tantangan kita akan
keliatan dari feedback dari pendengar apakah bagus atau tidak kalo bagus
ya kitav teruskan dengan cara kita.
Kesimpulan: Ingin mengangkat lagu jawa kita dengerin lagunya kita kreasi
kemudian kita aransemen supaya orang pada kenal.
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10. Bagaimana pola penyajian lagu Caping Gunung yang sudah di
aransemen oleh keroncong Kharisma?
H: “ kalo pola penyajiannya kita bikin aransemen latin mas, jadi ada
penyajian bosanova nya kayak gitu dan tetep ada aslinya pasti tidak
meninggalkan lagu aslinya.dengan langgam keroncong aslinya “
G: “ ow,,,, nano-nano mas, yah gmn ya ya anggaplah begitu, karena di
dalamnya ada beberapa unsur musikal yang kita masukan mas,yang enak
didengar mas dalam aransemen enaknya yg ini begini, dan yang itu
begitu mas,.
G: “ kalo genre nya campuran mas, ada keroncongnya, ada langgam jawanya,
ada bosanovanya...gt mas campuran”
AG: “  iya kita mengubah musiknya, tapi tetap pada pakemnya. Jadi sebelum
kita mengaransemen lagi lagu ini kita harus bisa memainkan aslinya
yaitu langgam jawa nya. Jadi orang gabisa menyalahkan ini keroncong
apa, keroncong ngrusak gitu. Kita bisa menjawabnya dengan kita bisa
memainkan lagu aslinya. Kalo pola penyajiannya dan aransemennya kita
buat bosas latin ya yang ditengahnya dimasukin ke keroncong asli
dengan pola pakem asli keroncong baru ke langgam jawa nya, jadi
keroncong dengan pukulan jawa seperti gamelan. Yaitu pada alat musik
cello main seperti kendang jawa, cak seperti siter, cuk seperti ketuk
kenong, gitar seperti gambangan dan bass sebagai gong nya. Pokonya di
saat alur musiknya bosas itu cak dan cuk mengisi, tapi cuk itu
panduannya bas dan cak mengisi di sela-selanya. Cello yang membentuk
pola bosasnya.
AR:” iya jelas, kalo mau explore kita harus mencoba coba dengan genre musik
lain. Kita masukin musik jazz bosas ya, tapi kita tetap pada pakemnya.
Kita tetap gunakan keroncong standar dan kita tetap memakai langgam
jawa nya Caping Gunung. Jadi kita gunakan pukulan jawa dalam
memainkan alat musik keroncong kita.
Kesimpulan: pola penyajiannya dibuat dengan aransemen latin, jadi ada
penyajian bosanova nya kayak gitu dan tetep ada aslinya pasti
tidak meninggalkan lagu aslinya.dengan langgam keroncong
aslinya.
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11. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat bagi grup keroncong
Kharisma dalam mengaransemen lagu caping Gunung?
H: “ kalo faktor pendukung yang jelas dari intern dari personilntya tu dari
satu persatu personil itu semngatnya luar biasa, jadi dia untuk
mengaransemen lagu ini mempunyai semnagat tersendiri jadi banyak ide
–ide yang menjadi pendukung dalam mengaransemen lagu caping
Gunung ini.
H:” Kalo penghambatnya mungkin karena semua kasih ide, jadi ada
perbedaan pendapat dari masing-masing personil. Tapi karena dengan
perbedaan ide-ide itu kita bisa mengaransemen lagu sedemikan rupa’’
G: “ kalo pendukungnya semangat para personil, misalnya ni mas bapak-
bapak ini yang sudah ada pekerjaan kan tetep semangat, kalo diajak
latihan tetep menyempatkan waktu untuk dateng mas, walaupun diundur
tetap kita semangat, dan semua personil tu mengeluarkan ide masing-
masing mas, walau nanti tetap perlu leader salah satu yang bakal
mengarahkan, intinya dalam mengaransemen lagu ini semua teman-
teman sangat bersemangat mas, apalagi ini tantangan buat kami karena
lagu caping gunung ini adalah lagu langgam jawa yang biasanya di
mainkan pada gamelan jawa. Tantangan kita bawakan dengan musik
keroncong ala Kharisma ini walau tidak meninggalkan langgam jawa
nya”
G: “ wah ya itu tadi mas faktor pengahmbatnya, waktu..... kadang telat,
kadang gak bisa ketemu waktunya sama sekali”
AG: “  faktor pendukungnya ya semua aktif ya mas dalam urun rembuk,
semua mengeluarkan ide –ide nya untuk mengaransemen lagu ini. Tapi
kalo hambatannya lagu ini kan pakem jawa jadi lebih sulit, karena kan
temponya ada sendiri. Kalo langgam jawa kan gamelan kalo keroncong
kan temponya pasti jadi pukulannya berbeda. Maju mundur biramanya
harus ditentukan dan vokal juga menentukan karena pas di langgam jawa
lebih mendayu.sulitnya disitu.
AR: “ kita tidak pernah ada hambatan ya, karena kita semua terbuka. Cuman
penghambatnya di lagu ini pada waktu genre bosas mau ke keroncong itu
harus hati-hati karena dengan perpindahan tempo dan bentuk musiknya.
Kalo pada pemainnya itu ada yang satu semangat tapi yang lain ada yang
capek akhirnya nggak jadi latian begitu.Kalo faktor pendukungnya jadi
siapa yang punya ide untuk lagu ini silahkan di keluarkan. Dan kalo ada
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yang mau nambahin gitu. Jadi semuanya ikut serta dalam
mengaransemen lagu ini. Tapi memang prosesnya tidak secepat orang
sekolah yang bisa main partitur, kita cuman otodidak semua. Jadi kita
kreasi bersama sama. Tapi kita aransemen nyleneh seperti ini ya
tergantung event ya mas, kalo pas lomba ya kita mainkan seperti pakem
aslinya, tau etika dan biar lebih terlihat bijaksana dan biar pas tapi kalo
untuk hiburan ya kita bebas.
Kesimpulan: Faktor pendukung yang jelas dari intern dari personilntya tu dari
satu persatu personil itu semngatnya luar biasa, jadi dia untuk
mengaransemen lagu ini mempunyai semnagat tersendiri jadi
banyak ide-ide. Faktor penghambatnya karena semua kasih ide,
jadi ada perbedaan pendapat dari masing-masing personil.
12. Apakah upaya grup keroncong Kharisma dalam mengatasi hambatan
tersebut?
H: ”kalo untuk mengatasi hambatannya jadi gini istilahnya ditampung semua
ide-ide tersebut, kalo semua udah ditampung nanti kita ambil tengah-
tengahnya solusinya apa. Jadi dicari yang bagus kayak owh begini ritme
nya ada yang ditambahkan dan ada yang dikurangi.
H: ”iya semua usulan diterima dan ditampung kemudian dicari solusi yang
terbaik”
G: “tetep komunikasi mas, walau ada pemain yang enggak dateng kita tetep
kumpul. Ngomongin tentang aransemen, pertunjukan dll.
AG: ”kita tetap belajar untuk bisa memahami langgam jawa, jadi kalo kita
sudah tahu pakem aslinya kita pasti bisa mengikutinya dengan di
aansemen ulang lagi dengan musik yang lain.
AR: “ya kita selalu mencoba merubahnya kalo memang aransemen itu kurang
pas, terlalu maksa kita rubah dan kita pecahkan bersama-sama.
Kesimpulan: semua usulan diterima dan ditampung kemudian dicari solusi
yang terbaik
13. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap lagu Caping Gunung yang
di aransemen oleh grup keroncong Kharisma?
H: “ kalo responnya saya kira menerima, mereka sangat terhibur. Maksudnya
terus kog jadi kayak gini, mereka enggak bilang seperti itu. Mereka
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justru lebih bisa menikmati, apalagi yang muda-muda juga lebih bisa
menerima”
G: “ nahh kalo respon beda-beda mas, cuman banyak yang mengapresiasi kog
bisa kayak gini.karena dengan ala Kharisma ada yang suka juga, yang
bisa menikmati dengan baik. Tapi ada juga yang mengritik intinya lagu
ini tetep cocoknya dibuat langgam jawa aja gitu, tapi tetap banyak yang
mengapresiasi mas.buat saya ini tantangan semampu kita seperti ini.
AG:” yaa bermacam-macam mas, ada yang suka dan yang enggag. Tapi lebih
banyak mereka suka karena lagu ini lebih bisa diterima di kalangan
orang jaman sekarang yaitu dengan musik-musik jaman sekarang
seperti rock, jazz, pop dan kita buat lagu ini dengan musik jaman
sekarang dengan tetap memakai nuansa keroncong dan langgam jawa
nya.
AR: “ kalo orang jaman sekarang mungkin lebih bisa menerima, tapi kalo
orang yang tua agak risi sedikit. Tapi kita memang sudah terbiasa
mengaransemen lagu keluar dari pakem lagunya. Tapi kalo kita
ditantang untuk memainkan lagu aslinya kita bisa.
Kesimpulan: responnya menerima, mereka sangat terhibur.
14. Apa upaya yang dilakukan oleh keroncong Kharisma untuk masyarakat
dalam menjaga dan melestarikan grup keroncong Kharisma?
H: “istilahnya kita mengkader ya, kalo ada anak-anak atau anak mudayang
tertarik dengan keroncong ya kita ajak gabung. Agar keroncong tidak
punah. Jadi mengajak anak muda untuk bisa melestarikan keroncong
dengan kemasan musik modern yang mengaransemen lagu pop dan
lagu anak muda di aransemen dengan keroncong sehingga anak muda
bisa lebih tertarik untuk melestarikannya”
G: “ kalo yang saya tangkep, kebetulan saya juga warga desa Jagalan. Jadi
kalo dari pemerintah Jagalan kalo ada event-event entah itu event
budaya atau apa yang untuk mengangkat desa Jagalan dan Kotagede
kita selalu diundang. Entah ikut tampil atau kita cuman dihubungi dulu
tergantung acaranya apa. Tapi kebanyakan kalo ada acara di desa kita
selalu di ajak. Dan kita sangat berterima kasih dari awal situ kita bisa
jadi seperti ini.
AG: “ kalo dari perangkat desa sangat mendukung, karena kita kan pada
waktu menang lomba itu kan mewakili desa dan kecamatan, kalo warga
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yang dekat karena kotagede juga itu jelas mendukung. Ada yang
mendukung dan ada yang tidak bisa menerima karena kan keroncong
Kharisma ini berbeda dengan keroncong lainnya yang ada di sini, jadi
kan Kotagede itu terkenal dengan keroncong asli nya. Tapi banyak yang
lebih suka, buktinya event-event yang ada di kotagede ini selalu
mengundang kita untuk main, seperti pasar keroncong kotagede
kemarin dan di event jodja sudah 2 tahun ini kkita selalu diundang
untuk berpartisipasi dalam acara Ngayogjazz di yogyakarta.
AR: “ kalo dari masyarakat sangat mengapresiasi ya mas, mereka selalu
nonton kalo kita pas pentas di desa atau di tempat-tempat lain yang
dekat. Dan kalo masyarakat ada yang punya gawe nikahan gitu kita juga
sering diundang untuk main menghibur.
Kesimpulan: Mengkader, kalo ada anak-anak atau anak muda yang tertarik
dengan keroncong ya kita ajak gabung. Agar keroncong tidak
punah. Jadi mengajak anak muda untuk bisa melestarikan
keroncong dengan kemasan musik modern yang
mengaransemen lagu pop dan lagu anak muda di aransemen
dengan keroncong sehingga anak muda bisa lebih tertarik untuk
melestarikannya.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Observasi dan Ijin penelitian
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Ketua Keroncong Kharisma desa Jagalan, Banguntapan,
Bantul
Nama : Hartono
Hari/Tanggal : 10 Oktober 2015
Waktu : 19.00 – 20.00 WIB
Tempat : Rumah mas Hartono di desa Jagalan
Kegiatan : Ijin penelitian
Deskripsi:
Pukul 18.30 WIB Peneliti datang ke desa Jagalan Banguntapan Bantul
untuk bertemu dengan mas Hartono.tujuan peneliti adalah untuk meminta ijin
kepada ketua grup keroncong Kharisma untuk dijadikan obyek penelitian dalam
tugas akhir peneliti. Peneliti menjelaskan apa yang akan di teliti yaitu tentang
Aransemen dan pola penyajian lagu Caping Gunung pada keroncong Kharisma di
desa jagalan Banguntapan Bantul.Peneliti juga meminta ijin untuk bisa mengikuti
kegiatan keroncong Kharisma dari latihan dan pentas dan berikutnya peneliti
diberikan jadwal pentas dan jadwal latihan oleh ketua grup. Setelah bercakap
cakapan dan akhirnya di setujui oleh ketua grup keroncong Kharisma peneliti
memohon pamit dan berterimakasih kepada mas Hartono selaku ketua keroncong
Kharsima yang telah membolehkan peneliti untuk melakukan penelitian tentang
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Aransemen dan pola penyajian lagu caping Gunung pada keroncong Kharisma.
Kemudian peneliti membuat proposal penelitian.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Observasi dan penelitian
Teknik : Observasi dan dokumentasi
Informan :
Nama :
Hari/Tanggal : 18 Oktober 2015
Waktu : 19.00 – 22.00 WIB
Tempat : Taman parkir wisata Kotagede
Kegiatan : Mengamati kegiatan pentas keroncong Kharisma
Deskripsi:
Pukul 18.30 WIB Peneliti datang ke Taman parkir wisata Kotagede. Tujuan
peneliti adalah untuk mengamati pentas keroncong Kharisma pada acara Festival
Budaya Kotagede di taman parkir wisata Kotagede. Peneliti mengamati penyajian
keroncong kharisma dalam membawakan beberapa lagu dan peneliti mengamati
antusias penonton dalam menonton keroncong Kharisma. Dan peneliti tidak lupa
untuk mendokumentasikan pentas keroncong Kharisma. Setelah selesai pentas
kerong Kharisma peneliti berpamitan untuk pulang dan mengucapkan terima kasih
telah diberi kesempatan untuk menonton dan mengamati saat keroncong Kharisma
pentas.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Observasi dan penelitian
Teknik : Observasi dan dokumentasi
Informan :
Nama :
Hari/Tanggal : 24 Desember 2015
Waktu : 20.30 – 23.00 WIB
Tempat : Pendopo Sopingen Kotagede
Kegiatan : menonton kegiatan pentas keroncong Kharisma
Deskripsi:
Pukul20.30 WIB Peneliti datang ke acara Pasar keroncong Kotagede yang
diadakan oleh dinas Kebudayaan DIY di pendopo Sopingen kotagede. Tujuan
peneliti adalah untuk mengamati pentas keroncong Kharisma dalam acara
tersebut.Keroncong kharisma diberi kesempatan kepada panitia acara untuk dapat
berkolaborasi dengan vokalkis keroncong terkenal yaitu Igamawarni. Peneliti
mengamati penyajian keroncong kharisma dalam membawakan beberapa lagu
saat berkolaborasi dan peneliti mengamati antusias penonton dalam menonton
keroncong Kharisma dan dibandingkan dengan keroncong lainnya. Setelah selesai
pentas kerong Kharisma peneliti berpamitan untuk pulang dan mengucapkan
terima kasih telah diberi kesempatan untuk menonton dan mengamati saat
keroncong Kharisma pentas dalam acara pasar keroncong Kotagede.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Ketua dan vokalis keroncong Kharisma
Nama : Hartono
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016
Waktu : 19.00 – 20.00 WIB
Tempat : Rumah mas Hartono di desa Jagalan
Kegiatan : Ijin penelitian dan Wawancara
Deskripsi:
Pukul 18.30 WIB Peneliti datang ke desa Jagalan Banguntapan Bantul
untuk bertemu dengan mas Hartono. Tujuan peneliti adalah untuk memberikan
surat ijin penelitian dan berkas-berkas yang sudah dipersiapkan. Sambil
menjelaskan berbagai berkas yang menjadi persyaratan penelitian, dan
mengutarakan maksudnya maka pada saat itu ijin penelitian diterima untuk dapat
melakukan penelitian sampai batas waktu yang ditentukan. Kemudian peneliti
melakukan wawancara dengan ketua grup keroncong Kharisma dengan lembar
pertanyaan yang sudah disiapkan peneliti. Setelah selesai wawancara dengai
ketua, Peneliti dikenalkan kepada para pemain yang lainnya via telepon. Pada
perbicangan dengan pemain lainnya peneliti kembali mengatur jadwal pertemuan
untuk wawancara kepada pemain lainnya . Setelah bercakap-cakap panjang lebar
dan peneliti juga sudahmendapatkan ijin dan sudah mewawancarai ketua grup
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keroncong Kharisma maka saatnya berpamitan untuk pulang dan mengucapkan
terimakasih kepada ketua keroncong Kharisma dan patra pemain lainnya yang ada
dan yang berbaik hati karena telah memberikan ijin kepada peneliti untuk dapat
melakukan penelitian pada grup keroncong kharisma di desa Jagalan Banguntapan
Bantul, Yogyakarta.
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Catatan Lapangan (CL 02)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Anggota pengurus desa wisata Jagalan Banguntapan Bantul
Nama : N (Nino Eka Saputra)
Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Januari 2016
Waktu : 20.00 – 21.30 WIB
Tempat : Rumah Nino Eka Saputra di desa jagalan
Kegiatan : Wawancara
Deskripsi:
Pukul 19.40 peneliti berada di desa Jagalan Banguntapan untuk
mendatangi rumah mas Nino eka saputra yaitu pengurus desa wisata Jagalan
sebagai tokoh masyarakat peneliti akan wawancarai tentang pengetahuannya
kepada keroncong Kharisma. Pada kesempatan ini peneliti diberitahukan tentang
pengetahuannya terhadap keroncong Kharisma dengan pertanyaan-pertanyaan
pada tema wawancara tersebut. Setelah wawancara selesai peneliti berpamitan dan
berterima kasih kepada mas Nino atas sedianya menjadi sumber penelitian ini.
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Catatan Lapangan (CL 03)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Ketua karang taruna Desa Jagalan
Nama : F ( Fakhrudin Nur Adi)
Hari/Tanggal : 29 Januari 2016
Waktu : 18.30 – 20.00 WIB
Tempat : Kantor sekretariat Karang Taruna desa Jagalan
Kegiatan : Wawancara
Deskripsi:
Pukul 18.00peneliti datang kembali di desa Jagalan Banguntapan untuk
mendatangi rumah saudara Fakhrudin Nur Adi yaitu ketua Karang taruna desa
jagalan sebagai sumber wawancara tokoh masyarakat yang kedua setelah kemarin
wawancara pada mas Nino Eka Saputra, peneliti akan wawancarai tentang
pengetahuannya kepada keroncong Kharisma. Pada kesempatan ini peneliti
diberitahukan tentang pengetahuannya terhadap keroncong Kharisma dengan
pertanyaan –pertanyaan pada tema wawancara tersebut.Setelah wawancara selesai
peneliti berpamitan dan berterima kasih kepada mas Fakhrudin  atas sedianya
menjadi sumberwawancara dalam penelitian ini.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Dokumentasi waktu latihan
Teknik : W (Wawancara)
Informan : keroncong Kharisma
Nama :
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Februari 2016
Waktu : 20.00 – 23.00 WIB
Tempat : Studio musik tempat latian keroncong Kharisma
Kegiatan : Dokumentasi dan Wawancara
Peneliti datang ke studio musik di desa Jagalan untuk melihat keroncong
Kharisma latihan rutin, peneliti mengamati saat proses latihan keroncong
Kharisma dan disaat proses mengaransemen lagu bersama sama. Dan takn lupa
peneliti juga melakukan dokumentasi video di saat keroncong Kharisma
memainkan lagu Caping Gunung. setelah latihan selesai peneliti melakukan
persiapan untuk wawancara dengan pemain keroncong Kharisma guna untuk
mendapatkan data yang komplit, penelti melakukan wawancara dengan tiga
pemain keroncong Kharisma.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Pemain gitar keroncong Kharisma
Nama : Gilang Setiawan
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Februari 2016
Waktu : 20.00 – 23.00 WIB
Tempat : Studio musik tempat latian keroncong Kharisma
Kegiatan : Wawancara
Deskripsi:
Peneliti datang ke studio musik di desa Jagalan untuk melihat keroncong
Kharisma latihan rutin, setelah latihan selesai peneliti melakukan wawancara
dengan pemain keroncong Kharisma yaitu saudara Gilang setiawan pemain gitar
keroncong Kharisma. Peneliti melakukan wawancara dengan saudara Gilang
dengan lembar pertanyaan yang sudah disiapkan peneliti.Fokus wawancara
kepada tentang keikutsertaan dengan keroncong Kharisma dan tentang aransemen
dan pola penyajian lagu Caping Gunung yang sudah di aransemen oleh keroncong
Kharisma, setelah usai wawancara kemudian peneliti merangkum semua jawaban
saudara Gilang dan menyiapkan untuk wawancara kembali kepada pemain
lainnya.
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CATATAN LAPANGAN
DI DESA JAGALAN, BANGUNTAPAN, BANTUL
Cuplikan Catatan Lapangan
Catatan Lapangan (CL 01)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Pemain biola keroncong Kharisma
Nama : Agus
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Februari 2016
Waktu : 20.00 – 23.00 WIB
Tempat : Studio musik tempat latian keroncong Kharisma
Kegiatan : Wawancara
Deskripsi:
Setelah selesai melakukan wawancara dengan saudara Gilang, berikutnya
peneliti melakukan wawancara dengan pemain keroncong Kharisma yang lainnya
yaitu dengan bapak Agus pemain bass keroncong Kharisma. Fokus penelitian dan
tema wawancara adalah pada aransemen dan pola penyajian lagu Caping Gunung
pada keroncong Kharisma. Peneliti melakukan wawancara sesuai pedoman
wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya, setelah usai wawancara kemudian
menyiapkan untuk wawancara kembali kepada pemain lainnya guna untuk
mendapat informasi yang banyak dari oemain keroncong Kharisma.
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Catatan Lapangan (CL 05)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Pemain biola keroncong Kharisma
Nama : Arif
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Februari 2016
Waktu : 22.00 – 23.00 WIB
Tempat : studio musik
Kegiatan : Penelitian dan Wawancara
Deskripsi:
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian tahap kedua dengan pemain
yang lainnya yaitu dengan mas Arif pemain biola keroncong Kharisma.Fokus
penelitian mengenai aransemen dan pola penyajian lagu Caping Gunung yang
sudah diaransemen oleh keroncong Kharisma.Kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya.
Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan dari mas Arif, peneliti memohon
pamit untuk pulang sekaligus berpamitan dengan seluruh pemain keroncong
Kharisma yang masih dberada di studio karena penelitian sudah selesai. Peneliti
juga menyampaikan bahwa pada tahap berikutnya peneliti masih akan
mengunjungi di saat latihan apabila masih ada data yang kurang untuk
dilengkapinya dan tak lupa peneliti juga menyampaikan terimakasih kepada
seluruh pemain keroncong Kharisma.
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Catatan Lapangan (CL 02)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Anggota pengurus desa wisata Jagalan Banguntapan Bantul
Nama : J (Joko Nugroho)
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Februari 2016
Waktu : 20.00 – 21.30 WIB
Tempat : Rumah Bapak Joko Nugroho di kotagede
Kegiatan : Wawancara
Deskripsi:
Setelah sudah janjian lewat telepon kepada  responden, peneliti Pukul
19.40 berada di desa purbayan Kotagede uuntuk mendatangi rumah Bapak Joko
Nugroho yaitu penikmat keroncong, peneliti akan wawancarai tentang
pengetahuannya kepada keroncong Kharisma. Karena peneliti belum meras puas
dengan data yang di ambil dari beberapa responden yang lain untuk itu peneliti
kembali melakukan wawancara dengan responden yang lain yaitu Bapak Joko
Nugroho tersebut dan kebetulan ada juga Bapak Suprieyanto yang waktu itu
berada di rumah bapak Joko Nugroho. Pada kesempatan ini peneliti membahas
tentang keroncong Kharisma dalam lagu Caping Gunung yang sudah di
aransemen oleh dengan pertanyaan-pertanyaan pada pedoman tema wawancara
tersebu yang sudah disiapkan peneliti sebelumnyat.Setelah wawancara selesai
peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bapak Joko Nugroho dan melanjutkan
wawancara kepada responden selanjutnya yaitu Bapak Suprieyanto sebagai
penikmat keroncong juga.
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Catatan Lapangan (CL 02)
Hasil Wawancara
Teknik : W (Wawancara)
Informan : Anggota pengurus desa wisata Jagalan Banguntapan Bantul
Nama : S (Suprieyanto))
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Februari 2016
Waktu : 20.00 – 21.30 WIB
Tempat : Rumah Bapak Joko Nugroho di kotagede
Kegiatan : Wawancara
Deskripsi:
Setelah selesai wawancara dengan Bapak Joko, peneliti kembali
melakukan wawancara dengan Bapak Suprieyanto yang kebetulan sedang berada
dirumah Bapak Joko Nugroho. Bapak Suprieyanto merupakan penikmat
keroncong juga, peneliti akan wawancarai tentang pengetahuannya kepada
keroncong Kharisma. Pada kesempatan ini peneliti membahas tentang keroncong
Kharisma dalam lagu Caping Gunung yang sudah di aransemen oleh dengan
pedoman tema wawancara tersebu yang sudah disiapkan peneliti
sebelumnyat.Setelah wawancara selesai peneliti mengucapkan terimakasih kepada
Bapak Joko Nugroho dan bapak Suprieyanto dan kemudian berpamitan untuk
pulang, tapi sebelumnya peneliti tak lupa untuk mendokumentasi pertemuan
wawancara tersebut.
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DOKUMENTASI
Gambar 01. Latihan Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 02. Basecamp Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
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Gambar 03. Wawancara pemain Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 04. Latihan Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
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Gambar 05.Latihan Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 06. Wawancara Tokoh Masyarakat (Gandhi, 9 Februari 2016)
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Gambar 07. Alat musik Cello Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 08. Alat musik Cuk Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
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Gambar 09. Alat musik Cak Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 10.Alat musik Biola Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
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Gambar 11. Alat Musik Gitar Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 12. Alat Musik Bass Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
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Gambar 14. Personil Kharisma Keroncong (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 15. Sertifikat Kejuaraan (Gandhi, 7 Februari 2016)
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Gambar 16. Thropy Kejuaraan (Gandhi, 7 Februari 2016)
Gambar 17. Thropy Kejuaraan (Gandhi, 7 Februari 2016)
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